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Nevi Anggraeni : “Analisis Wacana Kritis Cyberbullying Pada Film “Hanum 
Dan Rangga” Di Media Sosial”. Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya. 
 Skripsiiiniaadalah studi tentang cyberbullying yang terjadi pada film 
“Hanum dan Rangga” di media sosial. Pembulian sudah tidak asing di 
masyarakat, dengan bantuan teknologi informasi dan komunikasi, pembulian tidak 
hanya bertatap muka tetapi bisa memanfaatkan media sosial, termasuk kasus 
pembulian yang terjadi pada film ini.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
komentar-komentar netizen yang dapat dikategorikan sebagai cyberbullying. 
Cyberbullying yang terjadi pada film “Hanum dan Rangga” juga dianalis 
menggunakan wacana kritis Michel Foucault. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode kualitatif yaitu dengan melakukan pengumpulan data. 
Pengumpulan data berupa komentar-komentar dari netizen di media sosial. Dalam 
penelitian ini dilakukan wawancara secara online melalui media sosial Facebook 
agar mengetahui maksud tersembunyi dari warganet yang berkomentar. Penelitian 
menemukan berbagai macam komentar-komentar pada media sosial Facebook, 
Youtube, dan Instagram. Terjadinya cyberbullying pada film ini tidak lepas dari 
penulis novelnya yaitu Hanum Salsabiela Rais. Sebagian besar netizen melakukan 
cyberbullying disebabkan Hanum ikut terlibat dalam hoax Ratna Sarumpaet, kasus 
kebohongan itu membuat masyarakat merasa tertipu hingga melakukan 
cyberbullying. komentar-komentar dari para netizen juga mengaitkan adanya 
persaingan politik hingga tanggal penayangannya berubah dari jadwal awal. 
Dalam penelitian ini terdapat relasi pengetahuan dan kuasa, pengetahuan dalam 
penlitian ini adalah tentang kebohongan. Masyarakat pasti mengetahui 
kehobongan adalah hal yang buruk karena tidak berbicara sesuai dengan 
kenyataan. Hanum ikut terlibat dalam kebohongan Ratna Sarumpaet, hal itu 
membuat masyarakat merasakan sakit hati karena dibohongi oleh Hanum. Oleh 
karena itu mereka melakukan cyberbullying pada film “Hanum dan Rangga”. 
Walaupun Hanum sudah meminta maaf tetapi masyarakat atau netizen tidak akan 
mudah memaafkannya. Di sini terdapat kekuasaan netizen untuk melakukan 
tindakan cyberbullying. 
Kata Kunci : Cyberbullying, Analisis Wacana Kritis, Media Sosial, Netizen. 
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A. Latar Belakang 
Pada saat ini yaitu era globalisasi, membuat teknologi dan informasi 
berkembang pesat di masyarakat, bahkan di seluruh dunia. Dengan adanya 
teknologi dan informasi yang canggih tentulah membuat kemudahan bagi manusia 
dalam berkomunikasi dengan keluarga, teman, saudara, dan lainnya sehingga 
dapat terjalin komunikasi yang baik tanpa ada pemisah ruang dan waktu. 
Teknologi pada dasarnya beranekaragam. Ada dalam bentuk media cetak 
seperti buku, koran, majalah, dan lainnya yang berupa cetakan. Ada juga media 
komunikasi seperti HP (handphone) yang sudah berubah menjadi kebutuhan 
pokok bagi manusia.
1
 Perubahan HP yang dulunya adalah kebutuhan sekunder 
dan sekarang menjadi kebutuhan primer tentulah juga merubah kehidupan 
manusia. 
Dengan adanya teknologi dan informasi terutama internet, memberikan 
kemudahan bagi manusia dalam mencari hal apapun maupun infomasi yang 
dibutuhkan misalnya ingin mengetahui cara membuat puisi yang benar, bisa 
didapatkan melalui internet. Apabila ingin berinteraksi dengan kawan, saudara 
atau siapapun bisa menggunakan media sosial. Media sosial merupakan media 
yang menyediakan layanan berupa kemudahan bagi manusia untuk dapat 
                                                          
1
 Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber: Cybermedia (Jakarta: Prenamedia Group, 2014), 1. 

































berkomunikasi. Dengan adanya media ini manusia dapat berkomunikasi dalam 




Adanya kemajuan teknologi dan informasi dapat menciptakan media 
sosial. Media sosial adalah suatu alat hasil dari perkembangan teknologi yang 
memanfaatkan internet agar memudahkan interaksi antar manusia di dunia baru 
yang lebih dikenal dengan dunia maya. Media sosial dapat berdampak baik bagi 
masyarakat khususnya dalam menerima berbagai informasi. Informasi yang 
diterima dapat mempengaruhi gaya hidup, cara pandang, serta cara berinteraksi 
dengan orang lain ataupun budaya suatu bangsa.
3
 Tidak dapat dipungkiri bahwa 
informasi-informasi yang didapatkan melalui media elektronik dapat 
mempengaruhi perilaku manusia baik perilaku itu prososial maupun antisosial. 
Pada era sekarang ini hampir setiap hari masyarakat menggunakan media 
sosial. Media sosial memang banyak manfaatnya akan tetapi jika tidak digunakan 
dengan benar dan bijak, bisa berdampak negatif bagi penggunanya salah satunya 
pembulian di media sosial. Aksi pembulian yang ada pada media sosial atau yang 
lebih dikenal dengan cyberbullying merupakan kata yang sudah tidak asing 
terdengar ditelingga.  
Cyberbullying berasal dari Bullying, bullying merupakan perilaku yang 
sengaja dilakukan oleh seseorang maupun kelompok tertentu kepada seseorang 
                                                          
2
 Rulli Nasrullah, CyberbMedia (Yogyakarta: IDEA Press Yogyakarta, 2013), 89. 
3
 Mira Marleni dan Ivan, “Pengaruh Cyberbullying di Media Sosial Terhadap Perilaku Reaktif 
Sebagai Pelaku Maupun sebagai Korban Cyberbullying pada siswa Kristen SMP Nasional 
Makasar”, Jurnal Jaffray, Vol. 14, No.11 (April, 2016), 44. 

































secara terus menerus. Cyberbullying adalah kata yang dimasukkan di dalam 
kamus besar EOD (Explosive Ordnance Disposal) ditahun 2010. Kata ini 
ditujukan untuk pengguna internet yang melakukan tindakan mengertak orang 
dengan mengirimkan pesan yang bersifat mengintimidasi ataupun mengancam.
4
 
Cyberbullying memiliki pengertian teknologi yang ada di dalam internet 
yang tujuannya menyakiti perasaan orang dengan disengaja hal itu mereka 
lakukan secara terus menerus. Pembulian di dunia maya dapat dikatakan sebagai 
bentuk menyudutkan korban atau intimidasi. Hal ini dilakukan pelaku untuk 
menyakiti, melecehkan, perasaan orang lain dan menyudutkan korban melalui 
internet. Sang pelaku ingin melihat korban terluka, mereka menyerang melalui 
media sosial dengan mengirim pesan yang dapat melukai perasaan bisa juga 
berupa gambar yang menganggu untuk mempermalukan korban.
5
 
Kasus yang baru-baru ini ramai diperbincangkan adalah cyberbullying 
“Film Hanum dan Rangga: Faith & The City”.  Film yang diadopsi dari novel 
karangan Hanum Salsabiela Rais yang diperankan oleh Rio Dewantoro dan Acha 
Septriasa mendapatkan banyak kritikan dari para netizen atau warganet (warga 
internet). 
Aksi Cyberbullying oleh para netizen diduga tanggal penayangan yang 
sama dengan film “A Man Called Ahok”, berdasarkan informasi film “Hanum dan 
Rangga” ini akan ditayangkan pada 15 November 2018 namun, tanggal 
penanyangannya dipercepat pada 08 November 2018. Film “A Man Called Ahok” 
                                                          
4
 Ibid., 47. 
5
 Ibid. 

































juga tayang pada tanggal 08 November 2018 sehingga banyak netizen yang 
membandingkan kedua film tersebut. Diduga ada unsur-unsur persaingan yang 
dibawa ke dalam dunia perfilman.
6
  
Adanya aksi cyberbullying film “Hanum dan Rangga”, putri Amin Rais 
tidak tinggal diam, dia membuat Video tanggapan mengenai hujatan tersebut 
bersama suaminya Rangga Almahendra. Dalam video tersebut Hanum meminta 
maaf kepada produksi film dan juga tim produksi, Hanum menduga hujatan itu 




Media sosial baik di Facebook, Youtube, maupun Instagram banyak yang 
menghujat dikarenakan Hanum terlibat dalam kasus hoaks Ratna Sarumpaet, ada 
juga isu yang mengatakan bahwa Amin Rais bapak dari Hanum mengirimkan 
surat kepada kader PAN (Partai Amanat Nasional) agar menonton film karena 
menganggap salah satu dari anggota PAN berprestasi.
8
 Ada Surat Hanum Kepada 
rektor Universitas Muhammadiyah Surakarta yang isinya mengajak mahasiwa 
beserta staf untuk menonton filmya yang berkisah tentang perjuangan menjaga 
keimanan, kesetiaan dan kebangsaan yang berbenturan dengan iman dan cinta.
9
 
Dalam menganalisis cyberbullying pada film “Hanum dan Rangga” 
peneliti menggunakan analisis wacana kritis. Terdapat berbedaan antara Analisis 
                                                          
6
 “Tangapan Hanum Salsabiela Rais Soal Hujatan Film Hanum dan Rangga”,  




 “Lewat Surat, PAN Wajibkan Kadernya Nonton Film Hanum dan Rangga”, 
https://www.jawapos.com. Diakses pada  10 Desember 2018. 
9
 “Sempat Viral, Postingan UMS Soal Ajakan Nonton „Hanum & Rangga‟ Dihapus”,  
https://hot.detik.com. Diakses pada  10 Desember 2018. 

































wacana kritis dengan analisis wacana. Istilah analisis wacana yang sudah sering 
dipakai karena berhubungan dengan linguistik atau studi mengenai kebahasaan. 
Wacana digunakan oleh seseorang untuk mengungkapkan maksud yang 
tersembunyi oleh seseorang yang mengungkapkan.
10
 
Dalam analisis wacana kritis, bahasa bukan hanya dimengerti semata-mata 
sebagai pembelajaran mengenai bahasa. Dalam hal analisis yang dilihat bukan 
hanya dari aspek bahasa saja melainkan dihubungkan dengan konteks yang ada, 
tujuan dipakainya bahasa adalah untuk praktek tertentu. Menurut Fairclough dan 
Wodak dalam buku karangan Eriyanto bahwa analisis wacana kritis melihat 
wacana dalam penggunaan bahasa, penuturan dan tulisan yang biasanya disebut 
dengan bentuk praktek sosial.
11
  
AWK yang merupakan kepanjangan dari analisis wacana kritis digunakan 
untuk menganalisis wacana terhadap ilmu lain pada ranah ras, politik, gender, 
hegemoni, budaya dan kelas sosial. Dalam AWK teks dianalisis mendalam agar 




Teori wacana dalam tradisi filsafat pernah dibahas oleh Aristoteles secara 
teliti dalam karyanya De Interpretatione. Dalam filsafat kontemporer teori wacana 
menjadi pembahasan aktual dengan munculnya strukturalisme. Strukturalisme 
berpendapat arti dari bahasa tidak tergantung maksud dari pembicara, pendengar 
                                                          
10
 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: Lkis Yogyakarta, 
2011), 3-5. 
11
 Ibid., 7. 
12
 Aris Badara, Analisis Wacana: Teori, Metode, dan Penerapannya Pada Wacana Media (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, 2014), 189. 

































maupun refresensi pada kenyataan tertentu tetapi arti tergantung pada struktur 
bahasa itu sendiri.
13
 Maksud dari struktur adalah hubungan intern yang terkecil 
dari bahasa sehingga membentuk kesatuan yang otonom. 
Agar lebih terklasifikasi, dalam penelitian ini peneliti memilih salah satu 
tokoh dalam analisis wacana kritis yaitu pemikiran Michel Foucault. Dia 
merupakan salah satu tokoh filsafat atau lebih dikenal dengan filsuf yang berasal 
dari Perancis. Ia termasuk tokoh filsafat pasca-strukturalisme yang menentang 
teori-teori bahasa kaum strukturalis. Bukan saja itu, ia juga menentang metode 
hermeneutika yang berusaha untuk mengungkapkan makna yang tersembunyi 
dalam bahasa. Foucault fokus pada kondisi deskripsi dan analisis permukaan 
wacana yang berefek pada sejarah tertentu dan material tertentu.
14
 
Menurut Foucault yang menjadi ciri utama dari wacana adalah fungsi dari 
wacana itu sendiri. Fungsi dari wacana itu untuk membentuk hubungan kekuasaan 
dan masyarakat.
15
 Di dalam lingkungan masyarakat tentunya terdapat berbagai 
wacana yang berbeda sehingga menimbulkan dominasi pada wacana dan ada 
wacana yang terpinggirkan. Apabila wacana didukung oleh kekuasaan maka 
wacana itu akan mendominasi dan sebaliknya. 
Foucault menganggap wacana bukan suatu rangkaian kata yang berada 
pada teks, tetapi dapat dikatakan sesuatu memproduksi sesuatu lainnya. Yang 
membedakan Foucault dengan filsuf lainnya adalah pemikirannya yang selalu 
                                                          
13
 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotika, 
dan Analisis Framing  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), 47. 
14
 Chris Barker, CulturalsStudies: Teori & Praktik, terj. Nurhadi (Bantul: Kreasi Wacana, 2016), 
21. 
15
 Yoce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis dalam Multiperspektif (Bandung: PT Refika 
Aditama, 2014), 117. 

































menghubungkan kuasa dengan pengetahuan. Baginya kekuasaan itu terakumulasi 
lewat pengetahuan dan pengetahuan berefek pada kuasa.
16
  
Slembrouck dalam bukunya berpendapat bahwa pendekatan dalam analisis 
wacana ada 8 yaitu filsafat analitis, post-strukturalis, linguistik, semiotik, cultural 
studies, teori-teori sosial, empirisme positivisme dan fenomenologi. Sebelum 
menganalisis menggunakan analisis wacana kritis Michel Foucault teks atau 
wacana ini akan dilakukan pendekatan terlebih dahulu menggunakan pendekatan 
fenomenologi.  
Fenomenologi sebagai salah satu cabang dari filsafat sudah lama 
diperbincangkan dalam tradisi filsafat kontinental di Eropa sekitar abad ke 20. 
Secara etimologi fenomenologi berasal dari kata fenomenom dan logos. Kata 
fenomenologi berarti uraian, percakapan atau ilmu. Kata fenomenologi dalam arti 
yang luas mencakup hal-hal yang tampak.
17
 
Dalam pendekatan fenomenologi subjek atau yang membuat teks memiliki 
peran penting karena sujek dapat mengendalikan atas apa yang diungkapkannya 
dan maksud yang tersembunyi dibalik pembuatan teks, oleh karena itu tindakan 




                                                          
16
 Darma, Analisis Wacana Kritis, 115-117. 
17
 Alex Sobur, Filsafat Komunikasi: Tradisi dan Metode Fenomenologi (Bandung:PT. Remaja 
Rosdakarya, 2013), 14. 
18
 Yudi Latif dan Idi Subandy Ibrahim, Bahasa dan Kekuasaan: Politik Wacana Di Panggung 
Orde Baru (Bandung: Mizan, 1996), 80. 

































Peneliti  tertarik meneliti ini karena film ini bukan pertama kali film yang 
diadopsi dari novel karya Harum Salsabiela Rais. Berdasarkan informasi di media 
sosial film “99 Cahaya di Langit Eropa” menduduki peringkat ke dua di tahun 
2013 dengan jumlah penonton 1.189.709 merupakan suatu prestasi yang luar 
biasa. 
19
 Berbeda dengan Film yang sekarang yang banyak mendapatkan hujatan. 
Film ini termasuk salah satu film yang menginspirasi karena di dalamnya 
menceritakan tentang perjuangan karier Hanum menjadi produser televisi di 
Amerika Serikat. Hanum juga bertugas untuk mengubah pandangan masyarakat 
Amerika Serikat tentang Islam Pasca atau setelah adanya serangan 11 September 
2001 yang berada di New York City. Di dalam Film juga terdapat konflik rumah 




 Menurut beberapa netizen yang salah perilaku Hanum sang penulis novel 
akan tetapi malah menghujat film yang diadopsi dari Novel Hanum. Dalam 
menganalisis cyberbullying film “Hanum dan Rangga” mengunakan analisis 
wacana kritis model Michel Foucault agar dapat mengetahui konsep kekuasaan 
dan hubungannya dengan pengetahuan yang ada dalam masyarakat, sehingga 
masyarakat dapat melakukan aksi cyberbullying terhadap Film Hanum dan 
Rangga. 
 
                                                          
19
 “15 Film Indonesia Peringkat Teratas Dalam Perolehan Jumlah Penonton Pada Tahun 2013 
Berdasarkan Tahun Edar Film”, https://www.Filmindonesia.or.id. Diakses pada 10 Januari 2019. 
20
 “Hanum dan Rangga : Perjuangan Mengubah Pandangan Negatif Tentang Islam”, 
https://www.liputan6.com. Diakses pada 24 Desember 2018. 

































B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang, adapun yang menjadi pokok penelitian akan 
dibahas dalam rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana cyberbullying pada  film “Hanum Dan Rangga” di media 
sosial? 
2. Bagaimana analisis wacana kritis cyberbullying pada film “Hanum Dan 
Rangga” di media sosial? 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah ini digunakan untuk membatasi penelitian untuk 
menghindari melebarnya pembahasan pokok permasalahan. Dengan adanya 
batasan masalah ini pokok penelitian dapat lebih terarah dan memudahkan dalam 
analisis sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. 
Ruang lingkup media sosial yang dibahas meliputi Facebook, Youtube dan 
Instagram. Dalam media sosial Facebook yang diteliti pada akun berita tempo 
yang menginformasikan bahwa film “Hanum dan Rangga” yang diadopsi dari 
novel yang ditulis oleh Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra tayang 
hari di mana berita diunggah di media sosial. Tempo.co tidak menyudutkan pihak 
tertentu hanya berisikan informasi tetapi banyak warganet yang mengomentarinya 
bahkan membulli Hanum.  
Dalam media sosial Youtube memilih akun Mokondo, akun ini 
mengupload video sebuah pembacaan berita tentang permintaan maaf Hanum, 

































video yang diupload berjudul “Hanum Rais NANGIS Minta Maaf, filmnya 
Dicemooh & Kalah Telak Dengan A Man Called Ahok.” Video ini yang paling 
banyak respon dari warganet dan video yang diunggah oleh TV Media Online 
yang isinya permintaan maaf Hanum dan Rangga secara langsung sudah dihapus 
oleh karena itu memilih video yang diupload oleh Mokondo. 
Media sosial Instagram, peneliti memilih untuk meneliti postingan akun 
dari Hanum Salsabiela Rais yang diposting pada tanggal 7 Oktober 2018, 
postingan ini sudah disunting oleh Hanum karena pada captionnya tertulis kata 
bullying, pembullian film Hanum terjadi sejak adanya perubahan tanggal 
penanyangan dan juga banyak yang mengomentarinya lebih dari 1000 komentar 
oleh karena itu memilih postingan ini untuk diteliti. 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk mendeskripsikan cyberbullying pada film “Hanum Dan Rangga” di 
media sosial. 
2. Untuk mendeskripsikan analisis wacana kritis cyberbullying pada film “Hanum 
Dan Rangga” di media sosial. 
E. Manfaat Penelitian 
Kegunaan penelitian ini ada dua aspek, pertama aspek keilmuannya yang 
sifatnya teoretis dan aspek praktisnya yang sifatnya fungsional. Akan tetapi yang 
menjadi prioritas utama dalam penelitian ini adalah dapat bermanfaat.  

































1. Aspek teoretis 
Penelitian ini diharapkan bisa memperkaya wawasan tentang 
cyberbullying, yang meliputi pengertian, karakteristik cyberbullying. Ada 
juga pengertian analis wacana, analisis wacana kritis, dan AWK model 
Foucault. 
Manfaat lainnya adalah menambah wawasan tentang wacana dalam 
filsafat. Dari segi filsafat juga dilakukan pendekatan fenomenologi. 
Fenomenologi merupakan salah satu pendekatan analisis wacana menurut 
Slembrouck. Dalam bab analisis, cyberbullying dikaitkan dengan pandangan 
Islam sehingga dapat dijadikan tambahan pengetahuan bagaimana jika 
dikaitkan dengan Islam.  
2. Aspek Praktis 
 Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan bisa 
menjadi bahan pertimbangan dan acuan untuk akademisi agar dapat 
menganalisis berita-berita di media sosial dengan baik. Penelitian ini juga 
dapat memberikan pemahaman atau informasi baru dan kontribusi secara 
luas kepada masyarakat tentang cyberbullying, karena cyberbullying 
merupakan salah satu bentuk kejahatan yang dapat membuat korbannya 
merasa terpojokkan.  
 Diharapkan juga dapat dijadikan acuan bahwa filsafat merupakan 
ilmu yang dapat dihubungkan dengan keilmuan lain. Bahkan teori dari 
wacana ini termasuk dalam tradisi Filsafat. Dalam hal ini membuktikan 

































filsafat pada era saat ini sangat dibutuhkan dalam menyikapi teks berita atau 
wacana.  
F. Tinjauan Pustaka 
Pada penelitian sebelumnya peneliti menemukan penelitian yang relevan 
dengan penelitian yang dibahas tetapi, fokus, konsentrasi dan sudut pandang yang 
berbeda. Antara lain : 
Pertama, Skripsi berjudul “Cyberbullying Dugaan Kasus Penistaan Agama 
Basuki Tjahaja Purnama Di Media Sosial Instagram (Analisis Wacana Michel 
Foucault)”.21 Skripsi ini ditulis Anang Abdul Rahman dari UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora jurusan Sosiologi, penelitian 
pada skripsi ini bertujuan untuk mengetahui makna cyberbullying pada kasus 
Ahok, skripsi ini juga memaparkan sejarah bullying hingga menjadi 
cyberbullying. Skripsi ini termasuk jenis penelitian kepustakaan atau studi pustaka 
dengan metode kualitatif. Teori yang digunakan adalah teori kuasa dan 
pengetahuan. Penelitian ini berfokus pada istilah cyberbullying dan aspek 
kekuasaan. 
Kedua, Skripsi berjudul “Analisis Wacana Kritis Pencitraan Susilo 
Bambang Yudhoyono Sebagai Politikus Dalam Buku Pak Beye dan Politik 
Terbitan PT. Kompas Media Nusantara”.22 Skripsi ditulis oleh Amalia Fitriyani 
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dari Universitas Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta program studi Ilmu 
Komunikasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengambaran 
SBY dalam buku Pak Beye dan politiknya. Skripsi ini menggunakan penelitian 
deskriptif kualitatif. Analisis pada skripsi ini menggunakan analisis wacana kritis 
model Van Djik agar dapat menganalisis teks lalu menghubungkan dengan bahasa 
dan penggunaannya. 
Ketiga, Tesis berjudul “Marginalisasi Queer Identities di Media Sosial 
(Analisis Wacana Kritis Cyberbullying Komentar di Akun Instagram Dena 
Rachman dan tata liem)”.23 Tesis ini ditulis oleh Sukma Ari Ragil Putri Magister 
Ilmu Komunikasi Universitas Diponegoro. Penelitian ini bertujuan utuk 
mengetahui munculnya queer identities di Instagram sehingga muncul 
cyberbullying dan untuk mengetahui tentang wacana yang membentuk logika 
kebenaran yang menjadikan cyberbullying menjadi tindakan yang wajar dilakukan 
oleh seseorang padahal cyberbullying termasuk tindakan negatif. Metode yang 
digunakan dalam skripsi ini adalah analisis wacana kritis agar lebih terklarifikasi 
skripsi ini memilih tokoh Teun A.van Dijk 
Keempat, Jurnal berjudul “Fenomena Cyberbullying Pada Remaja (Studi 
Analisis Sosial Media Facebook)”, Jurnal ini ditulis oleh Machsun Rifauddin 
seorang mahasiswa Pascasarjana jurusan Ilmu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta dalam Jurnal Khizanah Al-Hikmah, vol,14. No.11 pada Januari-Juni, 
                                                                                                                                                               
Program Studi Ilmu Komunikasi, Universitas Pembangunan Nasional Veteran, Yogyakarta, 2011), 
1 
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 Jurnal ini membahas tentang perkembangan teknologi yang berdampak 
pada perubahan perilaku manusia dalam bersosialisasi. Pada isi jurnal 
digambarkan fenomena-fenomena cyberbullying yang dilakukan oleh remaja di 
media sosial Facebook. Cyberbullying merupakan tindakan negatif yang bisa 
membuat dampak negatif terhadap psikologi remaja. 
Tabel 1.1 
Tinjauan Pustaka  






















Istilah cyberbullying tidak 
ada di dalam KBBI 
sehingga menimbulkan 
persoalan pemaknaan dan 
menjadikan makna sebagai 
tumpuan dalam mehamami 
cyberbullying dalam kasus 
penistaan agama. 
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Melalui penelitian dapat 
disimpulkan bahwa 
pencitraan yang tertuang 
merupakan pencitraan 
negatif dengan kritik yang 
tajam dalam mengkritiki 















Fokus dari penelitian ini 
pada perform identitas yang 
muncul oleh queer identities 
di Instagram sehingga 
menyebabkan tindakan yang 
menyudutkan atau yang 























































4. No 1 pada 
Januari-Juni 
2016 
Cyberbullying terhadap para 
remaja di sosial media 
Facebook merupakan 
tindakan negatif yang dapat 
menganggu psikologi 
remaja dan dapat membuat 
remaja menjadi terpuruk 
bahkan penyebabkan stres 
ringan. 
 
G. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah sesuatu yang diperlukan dan harus ada pada 
setiap penelitian. Penelitian adalah tindakan yang untuk memenuhi keinginan  
yang selalu ada di dalam kesadaran manusia yaitu rasa ingin tau.
25
 Tujuan dari 
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metode penelitian ini adalah dapat terhindar dari timbulnya kesalahan sehingga 
data yang didapatkan benar-benar dapat dipertanggung-jawabkan kebenarannya. 
Adapun metode penelitian di dalam penelitian ini yaitu: 
1. Pendekatan dan jenis penelitian 
Berdasarkan penjelasan di latar belakang dan rumusan masalah, maka 
jenis penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 
berasal dari sesuatu yang alami yang didapatkan oleh manusia, dengan 
melakukan pengumpulan data, setelah data terkumpul akan dilakukan analisis 
secara induktif yang mengarah pada penemuan teori.
26
  
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah analisis wacana kritis 
model Michel Foucault agar mengetahui relasi kuasa dan pengetahuan dalam 
penelitian ini. Selain itu dianalisis menggunakan salah satu pendekatan dalam 
analisis wacana yaitu pendekatan fenomenologi agar mengetahui maksud 
tersembunyi dari cyberbullying. 
2. Sumber data 
Dalam mencari data, peneliti mengumpulkan data dari berbagai 
sumber. Data yang diambil terbagi menjadi dua yaitu data primer dan 
sekunder. 
a. Data primer 
Data primer termasuk data pokok atau utama yang digunakan pada 
penelitian ini. Data primer pada Facebook berupa berita yang berasal dari 
tempo media lalu dibagikan ke Facebook melalui halaman tempo media di 
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Facebook. Pada media sosial Youtube yang menjadi data primer adalah 
video yang diunggah oleh akun Mokondo tentang pembacaan berita 
permintaan maaf Hanum dan Rangga sedangkan di Instagram berupa 
postingan poster film yang caption-nya termakasih dan permintaan maaf. 
b. Data Sekunder 
Data sekuder adalah data yang melengkapi dan memperkaya data 
primer. Adapun data sekunder dari penelitian adalah buku, website, 
artikel, wawancana, jurnal, maupun skripsi yang berhubungan dengan 
cyberbullying dan analisis wacana kritis. 
 Wawancara untuk melengkapi pendekatan fenomenologi pada 
skripsi ini. Wawancara dilakukan secara online pada tiga akun Facebook 
yang komentarnya mendapatkan banyak respon dari warganet.  
3. Teknik pengumpulan data 
a. Observasi teks 
Observasi teks merupakan kata lain dari pengamatan yang dilakukan 
secara langsung. Pengamatan ini dilakukan pada teks yang akan diteliti. 
Dalam psikologi, pengamatan secara langsung ini memuat perhatian 




Dalam mengumpulkan data primer bisa dengan menangkap layar 
atau lebih dikenal dengan istilah screenshot. Screenshot ini berguna agar 
orang lain dapat melihat apa yang ada di layar HP. Penulis bisa screenshot 
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unggahan dari media sosial dan komentar-komentar yang termasuk 
kategori cyberbullying di media sosial. 
Gambar yang berupa Screenshot dipotong dan diambil komentar 
yang menurut peneliti cocok untuk dimasukkan kedalam penelitian. 
Komentar yang cocok untuk diteliti nantinya dibentuk dalam tabel. 
Sedangkan buku, artikel, jurnal, website maupun skripsi yang terkait 
dengan perluasan makna bisa didapatkan di perpustakaan, internet, toko 
buku, dengan mengumpulkan dan menghimpun data yang berhubungan 
dengan yang dikaji penulis. 
c. Wawancara 
Wawancara dilakukan agar memperoleh informasi dari 
narasumber. Dalam penelitian ini wawancara termasuk data sekunder 
untuk melengkapi aspek fenomenologi. Wawancara dalam penelitian ini 
tidak dilakukan melalui tatap muka melainkan memanfaatkan media sosial 
facebook hasil dari wawancara dilakukan Screenshot. 
4. Metode pengolahan data 
Apabila data-data primer dan sekunder sudah terkumpul, maka 
tahapan selanjutnya adalah mengolah data tersebut. Tahapan-tahapannya 
sebagai berikut. 
a. Data primer dan sekunder yang sudah dikumpulkan akan dilakukuan 
pemisahan secara sistematis berdasarkan bahasan masing-masing. 
b. Data yang sudah terkumpul diinterpretasi atau melakukan pemaknaan 
secara mendalam. 

































c. Menganalisis data-data setelah dilakukan interpretasi. 
d. Hasil dari analisis dituangkan dalam laporan penelitian. 
e. Menarik kesimpulan dari analisis data menggunakan metode induksi dan 
deduksi.  
H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan adalah bagian dari persyaratan yang penting dalam 
suatu karya ilmiah yang mencakup dari rancangan setiap bagian atau bab yang ada 
di dalam skripsi. Dalam sistematika pembahasan terdapat langkah-langkah proses 
penyusunan skripsi, penyusunan dari skripsi ini sebagai berikut.: 
 Bab pertama, merupakan pendahuluan dari penelitian ini yang meliputi 
latar belakang, rumusan masalah merupakan bagian dari apa yang akan diteliti, 
batasan masalah agar pembahasan tidak melebar, tujuan penelitian merupakan 
tujuan dari apa yang ada di rumusan masalah, manfaat penelitian, tinjauan pustaka 
meliputi penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian ini, metode 
penelitian berisi metode-motode untuk melakukan penelitian dan yang terakhir 
sistematika pembahasan.  
 Bab kedua, merupakan landasan teoretis meliputi analisis wacana kritis 
yang di dalamnya terdapat pengertian analisis wacana kritis, karakteristik dari 
analisis wacana kritis dan salah satu pendekatan analisis wacana kritis yaitu 
pendekatan fenomenologi. Selanjutnya pemikiran salah satu tokoh analisis 
wacana kritis yaitu Micel Foucault. Landasan Teoretis juga membahas pengertian 
dan karakteristik dari cyberbullying. Bab dua ini juga memaparkan pengertian dari 
media sosial. 

































 Bab ketiga, membahas tentang opini-opini masyarakat di media sosial 
yang bersifat mengintimidasi film “Hanum dan Rangga”. Di bab ini peneliti 
mengambil sample opini yang masuk dalam kategori cyberbullying terhadap film 
“Hanum dan Rangga”, di kolom komentar Facebook, Instagram, dan Youtube. 
Setelah itu dikaitkan dengan teks berita yang mendukung opini dari warganet. 
 Bab keempat, membahas tentang analisis wacana kritis cyberbullying pada 
film “Hanum dan Rangga”. Pada bab ini penulis melakukan  pendekatan 
fenomenologi terhadap komentar yang diunggah di Facebook, lalu menganalisis 
komentar-komentar yang sudah ditampilkan di bab III termasuk dalam jenis 
karakteristik apa pada cyberbullying. setelah itu dianalisis menggunakan analisis 
wacana kritis model Michel Foucault. 
Bab Kelima, bab ini berisikan pengakhiran penulisan skripsi yang 
didalamnya penulis menyimpulkan hasil dari skripsi ini. Kesimpulan itu 
menjadikan jawaban pertanyaan yang ada pada rumusan masalah di bab 1, bab ini 
juga berisi saran penulis. 
 
 


































A. Analisis Wacana Kritis 
1. Pengertian analisis wacana kritis 
Sebelum mengetahui apa yang dimaksud analisis wacana kritis, harus 
mengetahui terlebih dahulu apa itu wacana. Istilah wacana berasal dari kata 




Di KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) wacana didefinisikan 
sebagai komunikasi verbal, pertukaran ide secara verbal, suatu bahasa yang 
direalisasikan dalam bentuk karangan. Dalam buku analisis wacana kritis 
Foucoult salah satu tokoh filsafat berpendapat bahwa wacana dapat diamati 




Dalam buku Analis Teks Media karangan dari Alex Sobur, terdapat 
penjelasan mengenai wacana, yaitu sebuah proses berpikir seseorang yang 
mempunyai maupun tidak, kesatuan dalam tulisan yang ditulisnya. Semakin 
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Analisis wacana dalam disiplin ilmu baru berkembang pada awal 
tahun 1970-an sumbernya berasal dari tradisi keilmuan Barat. Analisis 
wacana secara umum merupakan kajian terhadap satuan bahasa tetapi di atas 
kalimat. Analisis wacana tidak hanya mengemukakan dalam bidang bahasa, 
tetapi juga dalam bidang lainnya.
4
 
Dalam studi tentang kebahasaan analisis wacana lebih memperhatikan 
pada kata, kalimat, frasa tanpa harus mengetahui unsur-unsur lain di luar 
bahasa. Analisis wacana ini lebih fokus terhadap bahasa yang tergolong 
kategori yang lebih tinggi. Di bidang Psikologi analisis wacana diartikan 
sebagai pembicaraan yaitu bentuk dari wawancara dan praktek dalam 
psikologi. Lain halnya dalam bidang politik, analisis wacana dapat diartikan 
sebagai praktik pemakaian bahasa atau politik bahasa.
5
 
Analisis wacana dan analisis wacana kritis terdapat perbedaan, 
perbedaannya terletak pada pembahasan teks. Analisis wacana lebih 
memperhatikan bahasa atau linguistik sedangkan analisis wacana kritis 
melihat konteks yang melatarbelakangi terbentuknya teks. 
Analisis wacana kritis diringkas dengan AWK merupakan metode di 
dalam menelitian ilmu-ilmu sosial budaya yang digagas oleh T. van Dijk, N. 
Fairclough, G. Kress, T. van Leeuwen dan R. Wodak pada Januari 1991 di 
Amsterdam. 
Dalam menganalisis bahasa, analisis wacana kritis ini dengan  
menghubungkan konteks, yang dimaksud konteks adalah tujuan dan praktek 
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tertentu. Analisis wacana kritis berusaha untuk mengemukakan secara 
mendalam identitas melalui karakter bahasa yang digunakan. AWK 




Wacana dalam AWK semata-mata tidak dipahami sebagai objek 
dalam studi bahasa. Dalam menganalisis teks dapat mengunakan bahasa. 
Selain dalam teks, bahasa juga digunakan sebagai alat yang bertujuan untuk 
praktek ideologi. AWK juga melihat pemakaian bahasa dalam ranah sosial. 
Penyebabnya karena hubungan dialektis  antara struktur sosial, institusi dan 
situasi. 
2. Karakteristik analisis wacana kritis 
Menurut Teun A. Van Dijk, Fairclough, dan Wodak yang terdapat di 





Tindakan merupakan prinsip pertama dalam analisis wacana kritis, 
wacana dalam prinsip ini dipahami sebagai tindakan ini dijadikan sebagai 
bentuk interaksi yaitu adanya komunikasi seseorang dengan orang lain 
menggunakan bahasa. Dalam hal ini wacana dipahami sebagai suatu hal 
yang mempunyai tujuan. Wacana adalah sesuatu ekspresi yang dituangkan 
secara sadar oleh seseorang. Wacana bukan di tempatkan dalam ruangan 
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yang tertutup. Terdapat konsekuensi dalam memahami wacana ini sebagai 
berikut:  
1) Wacana memiliki pandangan kalau ada tujuannya, sebagai contoh apa 
wacana ini kedepannya atau nanti dapat mempengaruhi, membujuk, 
menyangga, bereaksi dan sebagainya. Orang menulis pasti punya 
tujuan tertentu bukan hanya sekedar menulis. 
2) Wacana bukan dipahami sebagai sesuatu yang berada di luar 
kesadaran, secara otomatis orang dalam mengekspresikan wacana ini 
berada pada kondisi yang sadar dan terkontrol. Dalam hal ini 
penggunaan bahasa tidak dapat ditafsirkan ketika orang tersebut dalam 
keadaan mengigau atau ketika sedang terhipnotis. 
b. Konteks 
Maksud  dari konteks wacana seperti kondisi, latar, situasi dan 
suatu  peristiwa. Konteks dalam memahami bahasa sebagai sesuatu yang 
menyeluruh bukan internal dari linguistik saja. Titik perhatian dari analisis 
wacana adalah mengambarkan konteks dan teks secara bersamaan dalam 
proses komunikasi sehingga menimbulkan keselarasan antara keduanya. 
Dalam prinsip ini konteks melihat segala situasi dan hal selain teks 
sehingga dapat mempengaruhi pemakaian bahasa. Seperti halnya, fungsi 
dari teks tersebut, partisipasi dalam bahasa dan sebagainya. Akan tetapi, 
tidak semua konteks dapat dimasukkan sebagai analisis, tetapi konteks 
yang berpengaruh terhadap pembuatan teks dan interpretasi teks. Terdapat 


































beberapa konteks yang penting dalam analisis wacana karena dapat 
berpengaruh terhadap produksi wacana, sebagai berikut: 
1) Latar belakang kehidupan yang memproduksi wacana. Seperti jenis 
kelamin, suku, pendidikan, agama, dan lainnya. Yang dapat 
mempengaruhi wacana yang diproduksi. Seperti ketika seorang 
perempuan menuliskan wacana tentang gender tentulah berbeda 
dengan laki-laki yang menuliskan wacana tentang gender. 
2) Kondisi lingkungan sosial tertentu, bisa berupa tempat, waktu, posisi 
pembicara, dan lingkungan. Misalnya ketika berbicara di depan kelas 
tentulah berbeda dengan di ruang publik, perbedaan kondisi 
lingkungan ini dapat berpengaruh terhadap produksi teks. 
c. Historis 
Salah satu aspek yang penting adalah menempatkan wacana dalam 
konteks historis tertentu. Misal dalam memahami penelitian ini untuk 
menganalisis cyberbullying dalam film “Hanum dan Rangga” peneliti 
harus mengetahui konteks histori cyberbullying itu dilakukan. Bagaimana 
situasi sosial pada saat itu apakah ada kaitannya dengan persaingan politik, 
apa hanya karena pribadi dari penulis novel. 
d. Kekuasaan 
Dalam konsep ini terjadi hubungan wacana dengan masyarakat. 
Kontrol dapat dilihat dalam konsep ini. Bentuk dari kontrol bermacam-
macam. Dengan adanya kekuasaan dapat mengontrol wacana ini. Kontrol 
atas konteks dapat dengan mudah dilihat, siapa yang dapat berbicara dan 


































siapa yang harus mendengarkan. Kontrol dalam konteks ini tidak harus 
dalam bentuk fisik secara langsung tetapi dapat dilakukan secara mental 
atau praktis. 
e. Ideologi 
Karakteristik Ideologi pada teori-teori klasik, dibangun oleh 
kelompok yang mendominan dengan tujuan untuk mereproduksi dan 
membenarkan dominasi mereka. Ideologi secara inheren bersifat sosial, 
membutuhkan kekompakan diantara anggota kelompok tujuannya untuk 
menimbulkan solidaritas dan kesatuan langka dalam bertindak.   
Ideologi ini tersembunyi di dalam penggunaan bahasa. menurut 
Eriyanto, teks, percakapan, dan lainnya termasuk bentuk praktik ideologi 
sehingga ideologi menjadi kajian yang utama dalam analisis wacana kritis.  
3. Pendekatan fenomenologi 
Slembrouck dalam bukunya berpendapat bahwa pendekatan dalam 
analisis wacana ada 8 yaitu filsafat analitis, post-strukturalis, linguistik, 
semiotik, cultural studies, teori-teori sosial, empirisme positivisme dan 
fenomenologi. 
Dalam pandangan fenomenologi bahasa tidak dapat terpisahkan dari 
subjek karena merujuk pada penulis wacana. Subjek dalam pendekatan ini 
dianggap memiliki pengaruh terhadap bahasa maupun wacana yang buatnya. 


































Ia memiliki peran penting karena dapat mengendalikan ungkapan-ungkapan 
yang  dimaksud dan kemukakan. 
8
 
Bahasa dan wacana dalam pandangan fenomenologi diatur dan 
dihidupkan oleh ucapan-ucapan yang memiliki tujuan. Setiap pernyataan 
merupakan penciptaan makna, maksudnya setiap pernyataan adalah tindakan 
pembentukan dan pengungkapan diri dari sang subjek. Dalam pendekatan ini 




Subjektivitas menjadi tolak utama bagi fenomenologi untuk 
memahami wacana sosial. Bahasa bagi feomenologi bukan secara mentah-
mentah diterima tetapi dianggap sebagai perantara untuk mengungkapkan 
maksud-maksud yang tersempunyi dari produksi teks. 
Hal ini sama dengan pemikiran Martin Heidegger tentang 
fenomenologi. Secara fenomenologi hubungan antara manusia dengan 
kesehariannya bersifat praktis karena manusia sibuk dengan dunia. Pemikiran 
tentang berada lah yang penting dalam fenomenologi Heidegger. Beradanya 
manusia ialah satu-satunya berada yang dapat dimengerti. Ada perbedaan 
antara berada (sein) dan berada (seinde). Ungkapan berada seinde hanya 
berlaku untuk benda bukan manusia. Benda itu akan berarti jika dihubungkan 
dengan manusia dan memiliki arti ketika ada hubungannya dengan manusia.
10
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Fenomenologi dalam pandangan Heidegger anti terhadap sikap 
natural. Misalnya, ketika melihat matahari baru pertama kalinya, maka tidak 
akan percaya bahwa matahari berada di tempat yang jauh di sana. Yang ada 
difikiran adalah apakah matahari hasil dari pikiran saja apa memang benar 




Berdasarkan konsep mengenai dasein sudah jelas bahwa tidak 
mungkin ada objek pada dirinya, karena selalu berkaitan dengan keberadaan 
(ada dalam dunia). Keberadaan dari dasein adalah untuk menyingkap 
maksudnya menghadirkan ada dari ketersembunyiannya. Oleh sebab itu 
kenyataan disebut bukanlah kenyataan pada dirinya, melainkan teks 
bermakna akibat dari dasein yang menyingkapnya.
12
 Pemikiran Martin 
Heidegger tentang fenomenologi terdapat dua konsep yaitu :
13
 
a. Being in the world 
Arti dari being in the world adalah manusia mengungkapkan 
keberadaannya dengan cara mengada di dunia. Istilah ada untuk 
menunjukkan kehadiran subjek yang selalu berproses. Dunia yang 
dimaksud oleh Heidegger adalah dunia yang terbuka sebagai tempat 
keberadaan manusia bukan dunia tertutup yang akan membatasi manusia. 
Ada dalam dunia bukan menunjukkan fakta keberadaan manusia seperti di 
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rumah, di lapangan, di sekolah melainkan menunjukkan pada realitas dasar 
bahwa manusia itu hidup dengan membangun dunianya itu. 
b. Being and time atau sein und zeid 
Ada memiliki keterkaitan dengan waktu, ada adalah waktu itu 
sendiri. Heidegger mengatakan “Ada menuju dirinya sendiri”, secara tidak 
langsung melibatkan waktu dalam ada itu sendiri. Dimensi ada yang 
membuat manusia menemukan dirinya di sana. 
Pemikiran Fenomenologi dari Heidegger berpusat pada manusia, 
jika dihubungan dengan wacana, maka dalam suatu wacana yang diteliti 
adalah subjek sebagai penulis wacana harus mengetahui maksud dari 
penulisan wacana, baik maksud tersirat maupun tersurat. 
B. Analisis Wacana Kritis Michel Foucault 
Konsep tentang wacana yang diperkenalkan oleh Michel Foucault tidak 
dimengerti sebagai susunan kata atau proposisi yang ada dalam teks, akan tetapi 
dipahami sebagai sesuatu yang hadir untuk memproduksi yang lain, seperti 
pemikiran, konsep atau efek. Dalam hal ini, secara sistematis opini, konsep 
ataupun ide yang mempengaruhi cara bertindak dan berpikir seseorang dibentuk 
dalam sebuah konteks tertentu, sehingga wacana dapat terdeteksi.
14
 Oleh karena 
itu, bukan hanya untuk mengetahui isi dari teks berita, melainkan isi pesan suatu 
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1. Produksi wacana 
Menurut Foucault wacana adalah sesuatu yang diproduksi yang dapat 
mempengaruhi orang lain. Wacana atau diskursus diartikan sebagai 
sekumpulan pernyataan yang menyediakan satu bahasa agar dapat 
berkomunikasi dengan lainnya. Dalam produksi wacana realitas dipahami 
sebagai variabel yang dibentuk melalui wacana. Tujuan Realitas tidak dapat 
didefinisikan jika tidak ada struktur diskursif. Tujuan dari struktur diskursif 
untuk membuat objek terlihat nyata. Ketika memandang suatu objek tertentu, 
struktur diskursiflah yang membentuk dan membatasinya.
16
 
Wacana membentuk peristiwa beserta gabungan dari peristiwa tertentu 
yang dimasukkan dalam narasi dengan dikendalikan budaya tertentu. Dalam 
menafsirkannya sulit untuk keluar dari yang namanya struktur diskursif yang 
membentuk. Struktur diskursif tersebut adalah bangunan besar dan secara 
sistematis membentuk sebuah episteme.
17
 
Melalui analisis wacana, Foucault melihat terjadi diskontinuitas dalam 
setiap sejarah dikarenakan adanya perubahan dan modifikasi. Di dalam 
masyarakat terdapat berbagai macam wacana, sehingga ada wacana yang 
mendominasi dan ada yang terpinggirkan.  
Ada dua konsekuensi dari wacana yang mendominasi yaitu dapat 
membentuk pembatasan pandangan dan berdampak pada wacana yang 
terpinggirkan. Wacana yang terpinggir mendapat beberapa implikasi seperti 
halnya pembaca berita yang tidak memperoleh informasi yang beragam dari 
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suatu peristiwa, maksudnya ialah pemberitaan di media massa tidak 
ditampilkan secara lengkap, oleh sebab itu disebut sebagai wacana yang 
terpinggir. Wacana yang terpinggir juga dapat menampilkan praktek ideologi.
18
 
2. Kuasa dan pengetahuan 
Kuasa dan pengetahuan merupakan pemikiran sentral dari Foucault, 
hampir di semua karyanya membicarakan mengenai kekuasaan. Terkait dengan 
relasi antara pengetahuan dan kekuasaan, Michel Foucault mendefinisikan 
kuasa sebagai sesuatu yang tidak dipunyai tetapi sesuatu itu dilaksanakan 
dalam ruang lingkup di mana kuasa itu yang mendapatkan posisi strategis. 
Semua pengetahuan tidak luput dari campur tangan kuasa, begitu pula 
dengan kekuasaan yang tidak lepas dari pengetahuan. Konsep ini membawa 
konsekuensi untuk mengetahui produksi pengetahuan yang melandasi 
kekuasaan, sehingga wacana dapat menghasilkan pengetahuan dan kebenaran 
tertentu yang menimbulkan efek kuasa. 
Menurut Foucault, masyarakat diarahkan untuk tunduk pada kebenaran 
yang sudah ditetapkan sehingga kuasa dapat menghasilkan dan memproduksi 
kebenarannya sendiri. Dengan kata lain, kekuasaan membentuk dan 
memproduksi rezim kebenaran tertentu yang dibagikan melalui wacana.
19
 
Wacana (diskursus) membentuk dan mengkonstruksikan sebuah 
peristiwa serta gabungan dari peristiwa-peristiwa itu ke dalam narasi. Wacana 
dan rezim kebenaran tertentu menentukan pengetahuan dan disiplin berpikir 
                                                          
18
 Ibid., 77. 
19
 Ibid., 66-67. 


































manusia yang terbentuk dalam serangkaian proses panjang yang disebut 
episteme.  
Sejarah menurut Foucault adalah diskontinuitas atau lebih dikenal 
dengan diskontinuitas sejarah. Ide Foucault tentang diskontinuitas sejarah 
dianggap sebagai ide ori darinya. Diskontinuitas memiliki arti patahan dalam 
setiap sejarah. Segala sesuatu yang terjadi pada manusia selalu terjadi secara 
discontinuitas. Dia juga menolak konsep sejarah yang menganggap 
serangkaian peristiwa terjadi secara berkesinambungan dari tahun ketahun dan 
tertata. Dengan adanya hal ini lalu muncul sebuah istilah episteme. Menurut 
Foucault episteme adalah cara untuk menghasilkan pengetahuan.
20
 
Dalam buku Foucault for Beginners, episteme diibaratkan seperti 
jaring-jaring yang ada di bawah tanah, hal itu memungkinkan untuk 
mengorganisasi dirinya. Setiap periode sejarah memiliki epistemenya sendiri. 
Ia membatasi totalitas pengalaman, pengetahuan, kebenaran, dan mengelola 
setiap ilmu pengetahuan dalam satu periode.
21
 Menurut Foucault terdapat dua 
pendekatan untuk membongkar episteme, yaitu analisis arkeologi pengetahuan 
dan analisis geneologi kuasa. 
Analisis arkeologi pengetahuan bermaksud mengeksplorasi kondisi-
kondisi sejarah yang sesungguhnya secara detail. Pernyataan-pernyataan yang 
ada dikombinasikan agar membentuk dan mendefinisikan suatu bidang 
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pengetahuan yang menjadi isyarat adanya konsep tertentu sehingga 
menentukan suatu rezim tertentu. 
 Foucault berusaha mengidentifikasi kondisi-kondisi historis dan nilai-
nilai yang menentukan dalam pembentukan cara bertutur yang teratur tentang 
objek, yaitu praktik diskursif dan pembentukan wacana.
22
 Arkeologi mencoba 
untuk menetapkan bukan hanya terkait pemikiran dan obsesi-obsesi yang 
disembunyikan atau yang terungkap dalam wacana, akan tetapi wacana-wacana 




Arkeologi bertujuan untuk mendeskripsikan aturan-aturan formasi dari 
kelompok pernyataan (statement). Ia menentukan bagaimana suatu pergantian 
peristiwa dengan cara yang sama dengan yang dideskripsikan, dipersentasikan, 
direkam, dijelaskan, dan dielaborasi menjadi konsep-konsep tertentu.
24
 Dalam 
tahapan ini, unsur-usur yang tersembunyi akan disingkap, tujuannya untuk 
membongkar episteme sekaligus memperlihatkan perbandingan rezim 
kebenaran tertentu yang diwacanakan dalam setiap periode sejarah. 
Bilamana arkeologi menyarankan adanya penggalian masa lalu di 
tempat tertentu, maka analisis geneologi kuasa mengambil bentuk pencarian 
kontinuitas dan diskontinuitas historis melalui wacana. Foucault menitik 
beratkan pada kondisi material dan institusional wacana dan operasi kekuasaan. 
Berbeda dengan arkeologi yang menggali situs lokal praktik diskursif, 
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geneologi menelaah bagaimana wacana berkembang dan dimainkan melalui 




Geneologi bukan sekedar menyingkap unsur-unsur terdalam dari setiap 
episteme, akan tetapi bermaksud menemukan variabel-variabel tersembunyi 
termasuk motif yang melatarbelakangi lahirnya wacana atau diskursus dan 
sebab terjadinya perbedaan-perbedaan pemikiran dan pandangan.  
Foucault mendapatkan istilah geneologi dalam pemikiran Nietzche. 
Menurut Nietzche geneologi merupakan cara untuk mengelaborasikan isi dari 
setiap periode dalam sejarah ke literatur, secara sederhananya melihat proses 
terjadinya sejarah, bedanya dengan arkeologi dari sisi fokusnya, arkeologi 




Geneologi menurut Foucault adalah adalah proses pembentukan tubuh 
ia menyebutnya panoptik, dengan hal ini dapat melihat hubungan kuasa dan 




Berkaitan hubungan kuasa dengan pengetahuan, Foucault tidak 
mendefinisikan secara jelas definisi dari kekuasaan. Tetapi ia melihat 
kekuasaan itu menyebar, sesuatu yang positif, selalu berprestasi. Apabila 
mempunyai kekuasaan dapat mengontrol pengetahuan, kekuasaan pula yang 
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mengizinkan pengetahuan eksis atau tidak eksis. Kekuasaan itu tidak berada 
pada satu tempat saja tetapi berada dimana-mana dan dapat dilakukan setiap 
orang. 
C. Cyberbullying 
1. Pengertian cyberbullying 
Istilah cyberbullying merupakan perluasan dari kata bullying. Kata 
bullying sendiri berasal dari bahasa Inggris yaitu bull, artinya banteng yang 
senang merunduk kesana kemari. Secara etimologi kata bullying memiliki arti 
mengertak, menganggu orang yang lemah, mengintimidasi seseorang.
28
 Dapat 
dipahami bullying adalah bentuk perilaku kekerasan secara psikologis 
terhadap seseorang yang lemah. Seseorang yang dibulli, menganggap dirinya 
sebagai pihak yang lemah. 
Sedangkan cyberbullying merupakan bentuk dari bullying yang 
memanfaatkan media sosial, internet dan teknolologi. Cyber sendiri memiliki 
arti dunia maya atau internet. Pelaku berupaya menyudutkan, mengintimidasi 
korban. 
29
 Walaupun cyberbullying dilakukan secara tidak langsung kepada 
korban tetapi, efek dari cyberbullying bisa membuat korbannya merasakan 
sakit hati, kurang percaya diri, menjadi murung, merasa dirinya gagal. 
                                                          
28
 Ela Zain Zakaria, dkk, “Faktor Yang Mempengaruhi Remaja Dalam Melakukan Bullying”, 
Jurnal Penelitian & PPM, Vol 4, No.12 (Juli,12017), 326. 
29
 Ibid., 329. 


































Menurut Kowalski dan Limber dalam skripsi yang ditulis oleh Karina 
Ayu Ningtyas. Perbedan bullying dan cyberbullying sebagai berikut:
30
  
a. Bullying dilakukan dengan bertatap muka tanpa melalui media apapun, 
lain halnya dengan cyberbullying, yang tidak dilakukan secara langsung. 
b. Dalam Bullying pelaku bisa langsung menyerang secara fisik karena 
bertatap muka lain halnya cyberbullying pelaku tidak dapat menyerang 
secara fisik melainkan secara psikis.  
c. Bullying hanya bisa dilakukan ketika bertemu korbannya, sedangkan 
cyberbullying dapat dilakukan kapan saja dan dengan cepat menyebarkan 
hal buruk korban melalui media sosial dengan adanya akses internet.  
Perkembangan istilah bullying menjadi cyberbullying di Indonesia 
tidak diketahui secara pasti kapan terjadi dan siapa yang pertama kali 
menggunakan istilah bullying. Istilah dari bullying digambarkan antara 
senioritas dan junior seperti, intimidasi.  Seiring berjalannya waktu istilah 
bullying digunakan pada dunia maya karena ada kemajuan teknologi, 
masyarakat secara umum menganggapnya cyberbullying.
31
 
Pada tahun 2000 istilah cyberbullying mulai dikenal berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh David Finkelhor, Mitchel Kimberly J dan Janis 
Wolak di University of New Hampshire. Penelitian ini merupakan penelitian 
pertama yang fokus pada chat di internet. Terdapat 1.501 warganet yang 
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merespon antara umur 10 sampai 17 tahun. Sebagian respon berupa tindakan 
yang tidak diingginkan seperti pelecehan seksual dan mengancam.
32
 
Pada tahun 2010 istilah cyberbullying ditambahkan kedalam kamus 
EOD (Oxford English Dictionary). Istilah cyberbullying merujuk pada 
penggunaan media sosial untuk mengintimidasi atau mengancam. Istilah ini 
juga dapat diartikan teknologi sebagai sarana untuk menyakiti perasaan orang 
lain secara sengaja dan dilakukan berulang-ulang.
33
 
Cyberbullying yang pada umumnya dilakukan di media sosial lebih 
mudah dilakukan dari pada perilaku pembullian karena pelaku tidak 
berhadapan langsung dengan korban sehingga tidak mudah teridentifikasi 
orang lain baik itu orang tua korban.  
Cyberbullying tidak hanya dilakukan oleh perorangan bisa juga 
dilakukan oleh institusi baik itu resmi maupun tidak. Cyberbullying di media 
sosial menjadi mudah dilakukan karena dapat menyembunyikan identitas asli. 
Perangkat media cyber dapat membuat seseorang mengunakan identitas lain 
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2. Karakteristik cyberbullying 
Menurut Willard dalam jurnal Ilmu Perpustakaan, Informasi, dan 




a. Flaming (terbakar) 
Flaming adalah mengirimkan pesan teks kepada korban dengan 
perkataan kasar hingga menyebabkan korban terbakar emosi. Hal ini bukan 
hanya dilakukan pelaku kepada korban melalui pesan pribadi biasanya 
dilakukan di dalam chatggroup di media sosial contohnya mengirimkan 
gambar-gambar korban yang sudah diedit tujuannya untuk menghina 
korban. Flaming juga diartikan sebagai tindakan provokasi, mengejek 
bahkan penghinaan yang dapat menyinggung orang lain. 
b. Harassment (gangguan) 
Harassment merupakan perilaku yang mengirim pesan tidak sopan 
kepada korban melalui media sosial yang dilakukan secara terus menerus. 
Harassment ini dilakukan dengan saling berbalas pesan atau yang lebih 
dikenal dengan perang teks. Biasanya hal ini dilakukan di kolom komentar 
media sosial seperti di kolom komentar Facebook dan Instagram. Pelaku 
juga dapat menghasut orang lain agar melakukan yang seperti ia lakukan 
tujuannya adalah agar korban merasa gelisah.  
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c. Denigration  
Denigration atau yang lebih dikenal dengan pencemaran nama baik 
merupakan tindakan yang dengan sengaja menyebarkan keburukan orang 
lain di media sosial dengan merusak nama baik korban. Seperti 
mengirimkan gambar-gambar korban di mana gambar-gambar korban 
sudah diubah sebelumnya agar korban diolok-olok dan mendapatkan 
penilian buruk. Bukan hanya mengirimkan gambar, mengumbar 
keburukan ataupun segala hal yang dianggap korban merupakan tindakan 
buruknya. 
d. Impersonation 
Impersonation adalah perilaku penyamaran maksudnya pelaku 
membuat akun lain dan berpura-pura untuk menjadi orang lain agar dapat 
mengirimkan pesan-pesan buruk, maupun tindakan yang buruk dengan 
memanfaatkan akun tersebut kepada korban. Impersonation ini biasanya 
dilakukan oleh orang-orang yang membenci korban akan tetapi tidak 
berani mengungkapkan secara langsung. Pelaku ketika bertemu korban 
akan bersikap biasa seperti tidak terjadi apa-apa. 
e. Outing and Trickery 
Outing adalah perilaku penyebaran rahasia seseorang yang berupa 
foto-foto pribadi milik seseorang. Trickery merupakan perilaku untuk 
memperdaya orang tujuannya untuk mendapatkan rahasia atau foto milik 
orang itu. 
 



































Merupakan tindakan dengan disengaja mengeluarkan seseorang 
dari grub media sosial tanpa adanya alasan yang jelas. Tujuannya untuk 
menyakiti hati korban. Hal ini juga dapat membuat korban merasa 
dipermalukan karena bisa saja karena masalah pribadi tetapi di bawah ke 
publik. 
g. Cyberstalking 
Cyberstalking adalah tindakan yang berulangkali mengirimkan 
pesan-pesan untuk mengintimidasi dengan media online. Hal ini kerap 
dilakukan di media sosial di kolom komentar untuk mengomentari sesuatu 
yang diunggah oleh korban.  
3. Digital vigilantism 
DV (digital vigilantism) adalah suatu proses di mana warga negara 
secara bersamaan atau kolektif tersingung oleh perbuatan maupun ucapan 
warga lainnya, lalu merespon hal itu dengan pembalasan melalui media 
digital yang berupa perangkat seluler dan perangkat media sosial. Main hakim 
sendiri juga termasuk DV.
36
 
DV terjadi disebabkan adanya salah satu warga negara yang 
melakukan tindakan negatif, sehingga membuat warga lainnya merespon 
tindakan negatif tersebut. Warga dapat melakukan tindakan main hakim 
terhadap korban karena adanya rasa emosi. 
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D. Media Sosial 
Media sosial dapat mempermudah penggunanya untuk melakukan 
tindakan cyberbullying, pelaku cyberbullying dengan mudah dapat memposting 
tulisan atau menggungah foto yang tujuannya untuk mengintimidasi korban. 
Akibatnya, korban merasa malu, dan merasa terpojokkan sedangkan pelaku 
merasa gembira karena apa yang diinginkannya dapat tercapai.
37
 
1. Pengertian media sosial 
Kata media sudah tidak asing lagi bagi masyarakat Indonesia, media 
secara sederhana diartikan sebagai alat komukasi atau sarana terjadinya 
proses dari komunikasi. Menurut Meyrowitz, Moores, dan Williams. Dalam 
proses komunikasi meliputi organ, medium dan objek. Salah satu contoh 
ketika mendengarkan radio, radio merupakan objek, telinga adalah organ, 
perantara antara radio dan telingga merupakan medium.
38
 
Durkheim mendefinisikan sosial sebagai setiap individu yang 
melakukan aksi pemberian kontribusi kepada masyarakat. Dengan kata lain 
sosial juga dapat diartikan sebagai hubungan dengan manusia lain secara 
individu maupun kelompok. Bagi Weber kata sosial berhubungan pada relasi 
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sosial. Kategori ini menjelaskan tentang penjelasan aktivitas sosial dan 
aktivitas dari individu akan tetapi kedua hal tersebut berbeda.
39
  
Adanya media sosial bermanfaat bagi manusia agar dapat 
mengekspresikan diri, dapat berinteraksi dengan keluarga, kawan tentunya, 
dapat menemukan teman baru, dapat digunakan untuk melakukan kerja sama. 
Media sosial yang saat ini ramai digunakan oleh manusia yaitu Facebook, 
Instagram, WhatsApp, Line, Youtube dan masih banyak lagi. Dengan 
bantuan media sosial ini tentunya memudahkan manusia sebagai pengguna 
dalam hal bersosialisali, berinteraksi dan mengespresikan diri di dunia maya. 
Dalam buku karangan Rulli Nasrullah yang berjudul Media Sosial, 
mengemukakan pendapat Teun A. Van Dijk tentang media sosial yaitu 
sebagai alat yang berfokus pada pengguna untuk menfasilitasi mereka dalam 
beraktivitas maupun berkolaborasi. Oleh karena itu media sosial dapat dilihat 
sebagai medium yang dapat menguatkan hubungan antar pengguna.
40
 
Dari berbagai definisi tentang media sosial yang sudah ada, Rulli 
menyimpulkan media sosial adalah medium di internet yang dapat digunakan 
oleh penggunanya untuk merepresentasikan dirinya maupun saling 
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2. Karakteristik media sosial  
Media sosial juga memiliki karakteristik. Menurut Purnama ada beberapa 
karakter khusus dalam media sosial yaitu sebagai berikut:
42
 
a. Jangkauan yaitu media sosial ini dapat menjangkau siapa saja bisa dari 
sekala yang kecil hingga skala yang global. 
b. Aksebilitas dapat diartikan sebagai media sosial mudah diakses oleh 
publik sebab biayanya terjangkau. 
c. Penggunaan adalah media sosial ini relatif mudah digunakan, semua orang 
dapat menggunakannya karena tidak diperlukan pelatihan maupun 
keterampilan khusus dalam penggunaannya. 
d. Media sosial dapat memancing respon dari pengguna yang lain dengan 
lebih cepat atau lebih dikenal dengan istilah Aktualitas. 
e. Tetap istilah ini dipakai pada media sosial yaitu dapat mengganti komentar 
dan memudahkan dalam proses pengeditan apabila terjadi kesalahan. 
Dalam jurnal yang ditulis oleh Machsun Rifauddin Media sosial juga 
memiliki karakteristik sebagai berikut:
43
 
a. Tidak ada pembatas dalam membagikan konten, konten dapat dibagikan ke 
banyak orang. 
b. Isi dari pesan muncul secara langsung, tidak ada penghambatnya. 
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c. Isi disampaikan secara online melalui internet. 
d. Konten dapat diterima dengan waktu lebih cepat. 
e. Media sosial dapat membuat penggunanya seperti menjadi aktor, karena 
dengan bantuan media sosial pengguna dapat mengekspresikan diri 
sendiri. 
f. Konten dalam media sosial memiliki sejumlah fungsi yaitu percakapan 
(interaksi), berbagi (sharing), kehadiran (eksis), hubungan (relasi), 
kelompok (group), dan reputasi atau lebih dikenal dengan status. 
3. Jenis Media sosial 
Media sosial juga memiliki beberapa jenis. Menurut Badrul di dalam 
jurnal yang tulis Anastasia Siwi Fatma Utami dan Nur Baiti terdapat tujuh 
jenis media sosial akan tetapi, dengan terus berkembangnya teknologi dapat 
dimungkinkan akan adanya perubahan pada jenis media sosial. Media sosial 
yang ada pada saat ini sebagai berikut:
44
 
a. Jejaring sosial 
Suatu situs dapat memungkinkan pengguna untuk membuat 
halaman web pribadi tujuannya agar dapat terhubung dengan teman-
temannya untuk berbagi konten, baik berupa tulisan, gambar ataupun 
video seperti Facebook, dan Myspace. 
 
                                                          
44
 Utami dan Baiti, “Pengaruh Media Sosial”, 258. 



































Suatu situs yang dianggap sebagai bentuk terbaik dari media sosial, 
blog ini berupa jurnal online yang memuat tulisan. Pengguna dapat 
menulis apa saja yang ingin dia tulis, dalam tulisannya bisa juga dimuat 
gambar. Halaman pada blog dapat juga diedit sesuai dengan keinginan 
pengguna. 
c. Wikis 
Wikis adalah suatu situs yang memperbolehkan pengguna untuk 
mengisi maupun mengedit informasi yang ada di dalamnya. Pengguna 
juga dapat bertindak sebagai sebuah dokumen atau data base komunal 
wikis ini seperti wikipedia dan ensiklopedia online. 
d. Podcasts 
Situs yang menyediakan file-file audio dan video dengan cara 
berlanganan. File berupa audio dan video ini merupakan rekaman asli bisa 
juga rekaman siaran televisi dan lainnya. Contohnya Apple, Parabola dan 
lainnya. 
e. Komunitas konten 
Komunitas konten ini seperti flickr (untuk berbagi foto), Youtube 
(tempat berbagi video), del.icio.us (link bookmarked). Komunitas konten 
untuk mengatur jenis konten tertentu. 



































Perpaduan antara jejaring sosial dan blog, di mana konten 
didistribusikan secara online melalui jaringan mobile phone, Twitter 
adalah salah satu yang termasuk jenis Microblogging. 
Dalam penelitian ini meneliti tiga postingan di media sosial yaitu 
Facebook, Youtube dan Instagram. Facebook pada wikipedia  yang menggunakan 
bahasa Indonesia diartikan sebagai layanan jejaring sosial yang berpusat di Menlo 
Park, California, Amerika Serikat. Facebook ini digunakan lebih dari satu miliar 
pengguna. Sebelum menggunakan Facebook, warganet harus mendaftar terlebih 
dahulu, setelah ini mengupload foto pribadi untuk dijadikan foto profil. Warganet 
dapat mengupload foto, berkomentar, dan mengirimkan pesan secara pribadi. 




Facebook menurut Madcoms dalam jurnal Khizanah adalah situs sosial 
yang digunakan untuk berkomunikasi dengan teman maupun orang di seluruh 
belahan dunia agar dapat berkomikasi satu sama lain. Facebook dapat digunakan 
untuk mengespresikan diri dengan berbagi ungakapan hati, foto, video dan 
lainnya. Menurut Evi Nuryani Facebook digunakan untuk mencari teman yang 
sudah lama tiada kabar maupun yang baru berkenalan. Facebook juga dapat 
digunakan untuk bisnis online.
46
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Youtube adalah sebuah situs atau media yang berguna untuk berbagi 
video, media ini memungkinkan penggunanya mengunggah, menonton dan 
berbagi video. Konten dalam Youtube sebagian besar diunggah oleh individu dan 
sebagian diunggah oleh perusahan-perusahan media seperti CBS, Hulu dan 
lainnya. Dalam penggunaan situs ini pengguna yang belum daftar dapat 
menggunakannya dengan menonton video yang telah diunggah oleh pengguna 
lain. Agar dapat mengunggah video, pengguna harus mendaftar terlebih dahulu. 
Pendiri dari Youtube adalah tiga mantan karyawan PayPal.
47
 
Instagram merupakan aplikasi atau media yang digunakan untuk 
mengekspresikan diri dengan cara mengungah foto dan video bukan hanya itu 
saja, Instagram juga dapat digunakan untuk berbagi tulisan. Foto dan video yang 
dibuat melalui media Instagram dapat dibagikan ke jejaring sosial lain misalnya 
Facebook. Salah satu fitur yang unik di Instagram ini adalah dapat memotong foto 
menjadi bentuk persegi, sehingga terlihat seperti hasil kamera kodak. Instagram 
dirancang oleh Kevin Systrommdan Mike Krieger. Pada tanggal 9 April 2012 
Facebook mengambil alih Instagram sehingga vitur yang ada di Facebook pada 
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CYBERBULLYING PADA FILM “HANUM DAN RANGGA” 
A. Media Sosial Facebook 
Media sosial Facebook merupakan salah satu media yang digunakan oleh 
warganet untuk mengekspresikan seperti berbagi foto, video, tulisan, dan lainnya, 
tetapi media sosial juga kerap dijadikan untuk hal negatif seperti cyberbullying 
pada film “Hanum Dan Rangga”. 
Dalam salah satu halaman di Facebook yaitu Tempo Media yang 
memberitakan tentang tanggal penanyakan film “Hanum Dan Rangga” banyak 
mendapatkan komentar. Tempo Media atau lebih dikenal dengan tempo.co adalah 
sebuah situs di web berita yang didirikan oleh PT. Tempo Inti Media yang 
memberikan berita kepada warganet. Berita yang diberikan berbagai macam 




Berita yang ditulis pada Kamis, 8 November 2018 pukul 11:09 WIB yang 
diedit oleh Nunuy Nurhayati dan direporteri oleh Antara ternyata mendapatkan 
banyak respon dari warganet padahal berita ini hanya menginformasikan suatu 
berita dan tidak menyudutkan orang lain.  
Pada tanggal 8 November 2018 Tempo Media memberikan informasi 
bahwa pada hari ini yaitu tanggal 8 November 2018, film “Hanum dan Rangga” 
yang adopsi dari Novel yang ditulis Hanum Salsabiela Rais dan suaminya Rangga 
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Almahendra sedang tanyang. Mengetahui informasi itu banyak warganet 
mengomentari, bahkan komentarnya hampir mencapai ribuan. Informasi tersebut 
juga dibagikan lebih dari 100 kali.
2
 
 Tempo media merupakan salah satu akun berita yang memberitakan 
tentang penayangan Film “Hanum dan Rangga” yang mendapatkan banyak respon 
dari warganet. Dari berita Tempo yang dibagikan pada Facebook terdapat 976 
warganet menyukai infomasi tersebut. Terdapat 970 komentar dan 126 kali 
dibagikan. Dari hal tersebut dapat dipahami jika masyarakat khususnya warga 




 Di dalam kolom komentar banyak warganet yang mengomentari negatif 
tentang Hanum yang dilakukan secara terus menerus sehingga dapat 
dikategorikan sebagai cyberbullying. Cyberbullying yang dilakukan oleh para 
warganet dengan mengirimkan pesan yang tidak sopan atau menghina seperti 
dalam kolom komentar Facebook berita Tempo tentang penayangan film “Hanum 
dan Rangga”.  
Dari sekian banyak komentar ada juga yang berantusias untuk menonton 
film ini karena mengisahkan tentang kehidupan rumah tangga dan juga karir, 
sebagai seorang istri ketika dihadapkan dalam pilihan yang sulit yaitu antara 
rumah tangga dan juga karir pastilah sulit. Sehingga menginspirasi para istri untuk 
menonton film ini. Komentar-komentarnya akan ditampilkan pada tabel 3.1 akan 
                                                          
2
 “Film Hanum & Rangga yang diadaptasi dari novel karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga 
Almahendra tayang hari ini”, https://www.facebook.com. Diakses 11 April 2019. 
3
 Ibid. 

































tetapi peneliti hanya mengambil 3 komentar yang banyak mendapatkan respon 





Berita dan komentar tentang film “Hanum dan Rangga” 






 Dari sekian ratus komentar di Facebook mengenai berita penayangan film 
ini, salah satu akun Facebook yang bernama Nugroho Gatot mendapatkan banyak 
respon atau lebih dikenal dengan balasan, sekitar 60 Balasan dan ada sekitar 287 
pengguna Facebook yang menyukai komentarnya. 
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Akun  Nugroho Gatot berkomentar tentang akting luar biasa dari Hanum 
dan juga Ratna Sarumpaet, dia juga mengunggah video Hanum yang menyatakan 
bahwa Hanum saat itu bersama dengan bunda Ratna Sarumpaet dan dia 
menganggap Ratna Sarumpaet adalah Cut Nyak Dien masa kini dan Kartini masa 
kini. Dalam video pernyataan Hanum itu, dia terlihat menangis. Sehingga 
menimbulkan banyak balasan dari komentar itu. 
 Tak kalah menariknya, akun Facebook Reza Kurniawan yang turut 
mengomentari berita ini juga mendapatkan 34 balasan dari warganet, dia 
menyangkutpautkan Hanum dengan Ratna Sarumpaet, Hanum Rais mengatakan 
Ratna Sarumpaet adalah Cut Nyak Dien perkataan itu membuatnya enggan 
menonton film “Hanum dan Rangga” sehingga Reza lebih memilih untuk 
menonton film “A Man Called Ahok”. Komentar ini juga mendapatkan banyak 
sekali emoticon suka yaitu sebanyak 331. 
 Ada juga akun Facebook yang mengatakan kalau dia malas menonton film 
ini karena penulis dari novel yang diadopsi menjadi film “Hanum dan Rangga” ini 
tidak mengetahui perbedaan orang yang habis dipukul dengan orang yang habis 
operasi plastik. Berdasarkan informasi Hanum Salsabiela Rais adalah seorang 
dokter gigi, bagaimana bisa dia memeriksa luka lebam dan menganggapnya 
sebagai luka habis pengeroyokan. 
Berdasarkan sumber wikipedia tentang kontroversi yang pernah dilakukan 
Hanum, pada tanggal 19 Oktober 2018, Hanum dilaporkan kepada penggurus 
besar persatuan dokter gigi Indonesia atau yang dikenal dengan (PB PDGI) atas 
penyebaran hoaks pengeroyokan Ratna Sarumpaet, ia juga menyatakan ikut 

































memeriksa luka lebam dari Ratna. Parahnya ia membandingkan Ratna dengan Cut 
Nyak Dien sehingga membuatnya dicemooh banyak orang.
5
 
Hanum sebagai seorang publik figur tentunya menjadi sorotan bagi netizen 
tentang apa yang dilakukannya. Sehingga apa yang dilakukan Hanum dan dirasa 
masyarakat merugikan masyarakat atau bisa dibilang membohongi masyarakat 
dengan adanya kasus Ratna Sarumpaet, akan membuat masyarakat memberikan 





Balasan komentar Nugroho Gatot pada berita tempo 
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Dari 60 balasan komentar terdapat beberapa komentar yang termasuk 
kategori cyberbullying yaitu balasan dari akun Nugroho Gatot, akun ini secara 
berulang kali memberikan tanggapan tentang komentarnya yaitu mengupload 
sketsa wajah Ratna Sarumpaet. Dalam balasannya dia mengatakan kalau dia 
terlalu mengagumi Ratna Sarumpaet sampai-sampai dia membuat sketsa wajah 
dari Ratna.  Akun ini juga menangapi balasan dari akun Uus Rusman yang 
mengatakan bahwa video tersebut adalah cuplikan dari filmnya Hanum. Lantas 
akun Nugroho menjawab di dalam film katanya juga ada adegan di-gebukin. 
 Bukan hanya Akun Nugroho saja yang membalas komentarnya ada pula 
akun Denisa Claudia yang mengatakan dia tertawa melihat Hanum membela 
Ratna Sarumpaet dengan menyebutnya ratu hoaks. Akun Pinasti Rahayu juga 
membalas komentar, dia mengatakan walaupun film yang diadopsi dari novel 
karya Hanum Salsabiela Rais dibuat seromantis mungkin tetapi, jika ingat video 
yang diunggah oleh Nugroho maka, konsentrasinya bisa hilang sehingga dia 
memutuskan untuk tidak melihat film ini. 
Ada juga akun Facebook yang bernama Ria Wattam mengatakan serigala 
berbulu domba pura-pura baik padahal jahat. Hal ini ditunjukkan kepada Hanum 
karena dalam cuplikan video tersebut Hanum yang berbicara dan menangis 
seakan-akan dia terlihat baik karena membela Ratna Sarumpaet yang dia anggap 
sebagai Cut Nyak Dien dan Kartini Indonesia. Balasan komentar pada akun 
 

































Nugroho Gatot lebih mengarah kepada Hanum yang ikut terlibat dalam kasus 
Hoaks Ratna Sarumpaet. 
 
Tabel 3.3 
Balasan Komentar Reza Kurniawan 













 Komentar dari akun Facebook Reza Kurniawan juga mendapatkan cukup 
banyak balasan komentar. Jika balasan komentar dari komentar akun Nugrogo 

































Gatot mayoritas membulli Hanum selaku penulis novel, berbeda dengan balasan 
di komentar akun Reza Kurniawan, ada akun Facebook yang membela Hanum. 
 Akun Facebook Ramonez Citiezen Nazrilcia berkomentar jika dia lebih 
baik melihat OVJ di televisi dari pada melihat film “Hanum dan Rangga” karena 
dia menganggap menonton film ini dapat membuang waktu dan juga uang. Akun 
ini setuju dengan pendapat Reza Kurniawan. 
 Akun yang dianggap membela Hanum yaitu Akun Harter Sije dan akun 
Zaljalalah Usman. Akan tetapi komentar dari Zaljalah Usman sudah tidak ada, 
tetapi akun lain yang berkomentar menunjukkan jika akun Zaljalah Usman 
memihak kepada Hanum. Akun Harter berkomentar kalau dia melihat Ahok saja 
malas apalagi melihat filmnya. Perbandingan antara film Hanum dan Ahok kerap 
terjadi di media sosial karena tanggal penayangannya yang sama.  
 Reza Kurniawan pun menanggapi komentar dari Zaljalalah Usman, dia 
menyuruh Zaljalah untuk menonton filmnya sendiri dan Reza heran mengapa 
orang-orang seperti Zaljalah membenci Ahok padahal dia sudah melakukan yang 
terbaik untuk Jakarta. Ahok juga meminta maaf kepada umat Islam karena 
ucapannya yang sudah menyinggung perasaan. Lalu dia bertanya bagaimana 
dengan Prabowo yang ucapannya sudah menyakiti warga Boyolali. 
 Akun Elang Jadap juga turut menangapi komentar dari Zaljalah Usman dia 
mengatakan apabila Hanum seorang dokter mengapa dia mengatakan bahwa luka 
pada wajah Ratna Sarumpaet disebabkan habis dipukul padahal itu efek dari 
operasi plastik. Perkataan Hanum juga memaksa, Elang sendiri menyarankan 
lebih baik Hanum disuruh meriksa kucing saja. 

































 Sari Endang menangapi balasan komentar dari akun Harter Sijie, Endang 
menanggap Harter tidak punya uang untuk membeli tiket makanya dia tidak 
menonton film Ahok. Akun Ardian Ahmad Huzaeni turut membalas komentar 
dari Endang. Uang atau yang dia sebut duit baginya nomer satu, tetapi mutu dan 
kualitas juga bagus. Semahal apapun harga tiketnya kalau kualitasnya luar biasa 
secara otomatis banyak peminatnya berbeda dengan film “Hanum dan Rangga”. 
Penulis novelnya seorang dokter gigi tetapi berani mengatakan luka Ratna karena 
terkena pukulan padahal karena operasi plastik. 
 Dari beberapa balasan komentar yang diambil, balasan-balasan tersebut 
termasuk dalam kategori cyberbullying karena komentar yang satu dengan lainnya 
saling berbalas dan juga dilakukan secara terus menerus. Balasan komentar pada 
akun Reza Kurniawan lebih pada perbandingan antara film Ahok dan film 
Hanum. 
Tabel 3.4 
Balasan Komentar Arie Ghombing 










































 Akun Facebook Arie Ghombing mendapatkan 7 balasan komentar, yang 
pertama akun R Hanafi berangapan bahwa Hanum adalah manusia jadi sudah 
biasa kalau sengaja mengaku khilaf. Akan tetapi Ning Setyawan tidak terima 
dengan komentar R Hanafi. Menurutnya jika dokter gampang mengaku khilaf 
lantas bagaimana kondisi pasien karena tidak bisa mengatakan khilaf begitu saja 
dalam mendiagnosa pasien. Dalam hal ini Hanum juga membawa almamaternya 
sebagai seorang dokter. Menurut Ning Setyawan hal yang dilakukan Hanum 
antara bego dan sengaja ngawur. 
 Lebih parahnya balasan komentar dari Denisa Claudia, dia melarang untuk 
menonton film Hanum ini nanti bisa menambah uang kru sehingga dapat 
membayar orang untuk membuat hoaks lagi. Balasan komentar ini disukai oleh 8 
orang. Akun Anmira Andien mengaku jika dia malas menonton film ini 
dikarenakan pemeran Rangga ganti tidak sama dengan film yang sebelumnya. 
 Dalam pemberitaan Kompas, film yang diadopsi dari novel karya Hanum 
seperti “Bulan Terbelah di Langit Amerika” dan “99 Cahaya di Langit Eropa” 
baik satu maupun 2 yang menjadi pemeran utama yaitu Acha Septriasa 
memerankan Hanum dan Abimana Aryasatya sebagai Rangga. Film “Hanum dan 

































Rangga” kali ini diperankan oleh Rio Dewanto sebagai Rangga tetapi untuk 
pemeran Hanum masih tetap yaitu Acha Septriana.
7
 
 Prosedur eksekutif film Manoh Punjabi mengungkapkan alasan dia tidak 
melibatkan Abimana Aryasatya sebagai pemeran rangga dia mengatakan :  
 “Waktu kami ngobrol, kami sepakat mau reboot (membuat film 
baru tanpa berpatokan pada film sebelumnya). Jadi, enggak ada 
patokan untuk kami ikuti yang sebelumnya. Kami lebih mau 
punya konsep. Enggak ada hubungannya (dengan sebelumnya 
tentang Hanum dan Rangga). Saya tidak merasa kami harus 
memanfaatkan pakai ini (hal-hal yang sama dengan yang ada 
dalam film-film sebelumnya) agar penontonnya banyak. Asal 
ceritanya kuat, enggak masalah. Niatnya reboot jadi bebas. 
Awalnya mau beda semua di setiap film”.8 
 
 Untuk film “Hanum dan Rangga: Faith & The City” Manoj selaku 
produser dari film memang menginginkan adanya reboot sehingga dia bebas 
dalam menentukan pemain maupun yang lainnya dengan adanya reboot, 
pembuatan film “Hanum dan Rangga” tidak berpatokan pada film yang 
sebelumnya yang juga mengisahkan tentang Hanum dan Rangga. Menurutnya 
apabila cerita dalam film kuat tidak ada masalah. 
 Akun Facebook Fahry Rahayan membalas komentar kepada Arie 
Ghombing, dia mengatakan: “Iri hati nih ye” maksud dari Fahry, dia menggap 
Arie iri hati terhadap Hanum makanya Arie berkomentar malas menonton film 
“Hanum dan Rangga”. 
 Balasan komentar dari komentar Arie Ghombing cukup bervariasi tidak 
seperti balasan komentar pada komentar sebelumnya. Balasan komentar pada 
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 “Produser Ungkapkan Alasan Abimana Aryasatya Diganti Rio Dewantoro”,  
https://entertainment.kompas.com. Diakses  4  Mei 2019 
8
 Ibid. 

































akun ini membahas tentang kekhilafan manusia, kualitas sebagai seorang dokter, 
keikut sertaan Hanum dalam berita hoaks, dan juga adanya pergantian pemaian 
dengan film sebelumnya sehingga membuat warganet malas untuk menonton Film 
ini.  
 Variasi respon dari warganet tentu banyak penyebabya, komentarnya 
kebanyakan tidak berdasarkan isi berita yang ditampilkan tempo.com, malah 
menyangkutpautkan dengan hal lain yang tidak ada kaitannya. Komentar maupun 
balasan komentar tersebut adalah bentuk dari ungkapan hati netizen. 
B. Media Sosial Youtube 
Media sosial Youtube juga termasuk media sosial yang digunakan untuk 
ajang bullying. Di Youtube sulit untuk mendapatkan video Hanum dan Rangga 
yang secara langsung meminta maaf kepada produser dan tim produksi. 
Sebelumnya peneliti sudah menemukan salah satu akun yang mengupload video 
permintaan maaf Hanum dan Rangga secara langsung dan mendapatkan banyak 
respon dari warganet. Tetapi, pada saat ini video tersebut sudah dihapus oleh 
pemilik akun.   
Pada tabel 3.5 terdapat sebuah tabel yang berisikan postingan dari akun 
TVMO (TV Media Online) dan MOKONDO (Modal Konsentrasi dan Doa) yang 
gunanya hanya sebagai pembanding postingan video permintaan maaf Hanum 
secara langsung dan tidak. Komentar-komentar dari unggahan video MOKONDO 
akan ditampilkan di tabel 3.6 dan akun yang mendapatkan banyak balasan 
komentar akan di tampilkan di tabel 3.7. 
 


































Postingan di Youtube 














 Dalam Youtube terdapat dua video yang banyak mendapatkan respon 
dari warganet. Yaitu video yang diupload oleh akun TVMO dan MOKONDO. 
TVMO merupakan salah satu akun yang memberikan informasi tentang opini dan 





































  Hal itu justru berbeda dengan akun MOKONDO. Video yang diupload 
oleh akun ini berisikan berita yang dibacakan sendiri oleh pemilik akun bukan 
berita atau video yang sesungguhnya. Dalam deskripsi akun Mokondo 
mendeskripsikan biografi dari presiden Jokowi. Biografi ini meliputi jabatannya 
sebagai presiden, Lahir, pasangan, anak dan orang tuanya. Menurut pembaca 




 Video yang diunggah oleh TVMO singkatan dari TV Media Online pada 
15 November 2018 berdurasi 51 detik yang berjudul “NGAMUK „Hanum & 
Rangga‟ Dibully, Hanum Rais: Tujukan ke Kami, Jangan ke Artis” adalah video 
permintaan maaf Hanum dan Rangga secara langsung. Video ini banyak 
mendapatkan komentar yaitu sekitar 371, yang menyukai video ini ada 19 dan 306 
lainnya sebaliknya.
11
 Tetapi pada saat ini 7 Mei 2019 video ini sudah tidak ada 
lagi di Youtube, entah mengapa video tersebut di hapus. 
 Video yang kedua tentunya berbeda dengan video yang pertama, video 
yang kedua yang berjudul “Hanum Rais NANGIS Minta Maaf, Filmnya 
Dicemooh & Kalah Telak Dengan A Man Called Ahok”, yang dipublikasihan 
pada tanggal 14 November 2018 oleh Mokondo. Mendapatkan komentar yang 
jauh lebih banyak dari pada video yang pertama. Video kedua ini mendapat 
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 TVMO, “description”,  https://www.youtube.com.  Diakses pada 21 Maret 2019. 
10
 Mokondo, “description”,  https://www.youtube.com.  Diakses pada 15 April 2019. 
11
 TVMO, “NGAMUK „Hanum & Rangga‟ Dibully, Hanum Rais: Tujukan ke Kami, Jangan ke 
Artis”, www.youtube.com. Diakses 21 Maret 2019. 

































sekitar 1056 Komentar. Terdapat 622 warganet yang menyukai dan 209 orang 
sebaliknya. 
 Video kedua ini berdurasi 2 menit ini diawali dengan iklan. Pembaca 
berita mengatakan bahwa chanel ini adalah chanel keluarga Jokowi. Dia juga 
mengambil berita yang bersumber dari patriotnkri.com  
 Video berita tentang permintaan Hanum dan Rangga ini yang paling 
banyak mendapatkan respon dari pada video lainnya yang serupa. Video yang 
diunggah oleh MOKONDO mendapat komentar lebih banyak dari TVMO, 
komentarnya pun beranekaragam. Sebagai berikut dalam tabel. 
Tabel 3.6 
Komentar Warganet di Youtube 
























































 Video berita permintaan maaf Hanum dan Rangga yang diupload oleh 
MOKONDO mendapatkan banyak respon dari pada video permintaan maaf 
Hanum dan Rangga yang secara langsung diupload oleh TVMO.  Akun Hartini 
Sutjipto menangapi video tersebut dengan mengatakan bukan karena perbedaan 
pilihan dalam berpolitik tetapi mengarah kepada cara berpolitiknya Hanum dan 
bapaknya Amin Rais yang penuh dengan Hoaks. Dalam komentar ini ditujukan 
kepada Hanum yang ikut serta dalam kasus Hoaks Ratna Sarumpaet. Ada sekitar 
221 akun yang menyukai komentar dari Hartini Sutjipto. 

































 Tak kalah menariknya komentar dari akun Gunandi Adinoto. Komentar 
ini disukai 288 akun dan direply 22 komentar. Akun ini berkomentar yang 
ditujukan kepada Hanum. Dia memohon agar Hanum tidak salah faham karena 
bukan ada kata Rais di belakang namanya tetapi kebohongan di depan publik 
dalam kasus Ratna Sarumpaet lah yang membuahkan kesulitan bagi Hanum. 
Anggapan publik tidak dapat dihindari karena pada dasarnya publik mempunyai 
basic moral yang tinggi.  
 Akun Sri Darni juga turut berkomentar, dia mengemukakan kalau ucapan 
dari bapak Hanum Salsabiela Rais atau bapak Amin Rais tidak mencerminkan 
manusia yang sholeh. Semua ucapannya dianggap Sri Darni sangat tidak pantas, 
tidak bisa dijadikan contoh untuk semuanya. Menyangkutpautan bapak dari 
Hanum disebabkan karena Hanum dalam videonya menganggap ada nama Rais di 
belakangnya sehingga dia dibulli. 
 Tindakan Hanum dianggap akun Bambang Santoso ada hubungannya 
dengan politik. Bambang berkomentar bahwa kelakuan Hanum sendiri yang dapat  
merusak reputasi atau citranya. Bambang juga memberikan saran kepada Hanum. 
Jika Hanum tidak paham dengan politik sebaiknya dia tidak usah ikut-ikut dalam 
berpolitik. 
 Gilang Raharjo berkomentar, menurutnya Hanum tidak sadar bahwa 
semua yang membulli film yang diadopsi dari novelnya di media sosial atau yang 
lebih dikenal dengan cyberbullying bukan karena perbedaan pandangan politik 
atau ada kata Rais di belakang namanya, melainkan moralitas Hanum yang jelek 
dan Hanum juga bekerja sama dengan orang yang melakukan fitnah keji terhadap 

































Presiden Republik Indonesia sehingga membuat terjadi  cyberbullying pada film 
yang diadopsi dari novelnya. 
  Akun Jijie MoerYanti juga sependapat dengan komentar Sri Darni yang 
menganggap cara berpolitik Hanum kotor. Jijie juga mengatakan jika meminta 
maaf memang mudah diucapkan tetapi perbuatan Hanum tidak mudah untuk 
dimaafkan. Bagi dia Hanum adalah seorang dokter yang haus dengan kekuasaan 
seperti ayahnya Amin Rais. Ayahnya memang boleh dibela lain halnya, jika 
melakukan perilaku buruk seharusnya tidak ditiru, lebih baik berpolitik yang 
manis dan indah. Lebih parahnya Jijie mengatakan pendidikan Hanum tinggi 
tetapi otaknya tidak seanggun hijab yang Hanum kenakan. 
 Akun Yuis Uajgjj  mengemukakan penyebabya karena tingkah laku 
mbah Amin atau bapak dari Hanum yang mudah mengeluarkan ucapan yang 
kurang pantas di depan publik dan juga pendapat Hanum yang begitu keras 
membela Ratna Sarumpaet yang seolah-olah itu adalah sebuah kebenaran. Pada 
akhirnya masyarakat memberikan sanksi sosial kepada Hanum yang menurut Yuis 
hal yang wajar saja. 
` Dari sekian banyak komentar, komentar Cleo Patra satu-satunya 
komentar yang terbanyak bisa dibilang seperti cerpen. Akan tetapi jika dilihat dari 
nama dan juga foto profilnya, akun ini seperti akun samaran bukan akun asli 
karena tidak ada foto dan namanya juga bukan seperti nama di Indonesia pada 
umumnya. 
 Akun ini berkomentar bahwa Hanum menyebut Ratna Sarumpaet sebagai 
Cut Nyak Dien dan Kartini masa kini, membuat orang-orang menjadi muak. Dia 

































juga menegaskan mana ada Cut Nyak Dien yang menebar kebencian dan juga 
hoaks. Kartini dan juga Cut Nyak Dien itu mencerdaskan kaum wanita bukan 
membodohinya. Oleh karena harap dimaklumi Hanum, kalau orang-orang tidak 
mau menonton film “Hanum dan Rangga”. Pada saat yang sama juga lagi demam 
film “A Man Called Ahok”. Apalagi yang berperan menjadi Rangga suami dari 
Hanum adalah menantu Ratna Sarumpaet tambah membuat Cleo malas menonton 
Film itu. 
Menurut berita yang ditulis oleh kumparan bahwa akun Instagram 
@mdpicture_official baru saja mengumumkan bahwa film “Hanum dan Rangga: 
Faith and the City” yang awalnya akan tayang pada 15 November 2018 akan 
maju menjadi 8 November 2018. Berita yang ditulis pada 6 oktober 2018 menuai 
banyak reaksi dari warganet mengingat Rio Dewantara pemeran Rangga adalah 
menantu Ratna Sarumpaet dalam kehidupan nyata hingga mucul tagar 
#SaveRioDewantoro sempat menjadi trending topic.
12
 
 Menurut Cleo Patra sebaiknya mengecek terlebih dahulu sebelum 
menuduh kalau dalam bahasa islamnya tabayun. Tujuannya agar orang-orang 
tidak menganggap Hanum sebagai politikus yang kotor dengan menghalalkan 
segala cara.  Cleo juga memberi saran kepada Hanum, kalau mau penontonnya 
banyak, Hanum bisa mengirim surat ke alumni 212 yang anggotanya sekitar 7 juta 
wajib menonton filmya, apabila alumni 212 tidak menonton bisa dicap kafir sama 
FPI (Front Pembela Islam) kalau seperti itu pasti banyak yang menonton film 
Hanum dan Rangga. 
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 “Film „Hanum dan Rangga‟ Maju Tanggal Tayang dalam https://kumparan.com. Diakses pada 
27 Juni 2019. 

































 Dari sebagian komentar yang diambil sebagian besar menganggap bahwa 
cyberbullying yang terjadi pada film “Hanum dan Rangga” bukan karena 
perbedaan pandngan politik seperti yang dianggap Hanum. Melainkan karena cara 
berpolitik Hanum yang kotor bukan pula ada nama Rais di belakang namanya 
melainkan Hanum ikut andil dalam berita hoaks yang dilakukan Ratna Sarumpaet.  
Ada pula yang menangapi komentar-komentar yang menarik seperti komentar 
dari Gunandi Adinoto dan Cleo Patra. Balasan komentar ada pada tabel. 
Tabel 3.7 
Balasan Komentar pada Akun Youtube 
















































 Komentar Akun Galang Raharjo yang disukai oleh 61 orang 
mendapatkan 22 balasan yang semuanya setuju dengan pendapat Galang Raharjo 
seperti akun Agustinus Kaman Panang, dan akun lala. Lala menambahkan gelar 
dokter digunakan untuk sebuah kebohongan dan ambisius keluarganya. Ada juga 
akun Lindri Indri mengatakan nama Amin Rais bagus tetapi sikap yang mengaku 
bagus tetapi membuat hoaks membuat negara kisruh dan memberikan contoh 
tidak baik. Jadi, wajar kalau masyarakat bereaksi apalagi film Hanum dan Rangga 
dimajukan dari jadwal penayangan agar bersamaan dengan film Ahok. 
 Hal yang sama juga terjadi pada akun Cleo Parta yang mendapatkan 13 
balasan. Semua setuju dan suka dengan komen Cleo termasuk akun Sarah Haq 
dan Adi Setiawan. Akun Zulchaidir Ardiyanto menyarankan kepada Hanum agar 
alumni 212 disuruh menonoton film “Hanum dan Rangga” dari pada menganggu 
kenyamanan orang di jalan.  
C. Media Sosial Instagram 
Media sosial Instagram dari Hanum Salsabiela Rais juga termasuk objek 
cyberbullying warganet. Akun yang bernama @hanumrais memiliki followers 
sekitar 122 ribu. Followers dalam bahasa indonesia artinya pengikut. Pada saat ini 




Akun Instagram Hanum Rais 
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 Hanum Salsabiela Rais, https://www.instagram.com/hanumrais/?hl=en. Diakses  15 Mei 2019. 

































 Postingan Hanum pada tanggal 7 Oktober 2018, mendapatkan banyak 
komentar-komentar dari warganet, akan tetapi caption pada akun sudah disunting. 
Tidak ada tanggal yang pasti penyuntingan caption, penyuntingan caption 
disinyalir setelah penayangan film selesai karena ada tulisan terimakasih dan 
maaf. 
Dilihat dari caption Hanum tentang terimakasih dan maaf, masih ada 
kaitannya dengan keikutsertaan Hanum. Hanum meminta maaf atas keikut 
sertaannya dalam kebohongan yang dia lakukan beberapa waktu lalu, dia juga 
sudah mencabut pernyataannya di media sosial. Dia juga berharap masyarakat 
bisa memaafkan kesalahannya. Ucapan terimakasih ditujukan kepda Rangga yang 
selalu mensuportnya dalam keadaan apapun. Rangga membalas caption Hanum 
dia menceritakan tentang cobaan dalam hidupnya yang membuatnya dan Hanum 
semakin solid.  
Warganet sungguh berantusis dengan postingan Hanum dalam 
Instagramnya. Caption yang disukai oleh 6150 orang ini mendapatkan 1612 
komentar, komentarnya juga beragam ada yang memojokkan film ini dikarenakan 
alasan-alasan tertentu tetapi ada yang berantusias menontonya. Instagram dari 
Hanum Rais juga menjadi serangan warganet. Untuk postingan Hanum yang 
terbaru yang ada hubungannya dengan film “Hanum dan Rangga” selalu di 
nonaktiskan komentarmya agar tidak ada pembullinya. Peneliti mengambil 
sebagian komentar yang dianggap penting sebagai berikut dalam tabel. 
 
 


































Postingan Hanum Rais di Instagram 













 Dari tabel yang sudah dipaparkan dapat dilihat komentar-komentar dari 
warganet. Akun @bayoeron berkomentar: “Ora payu” dalam bahasa Indonesia 
artinya tidak laku. Bukan hanya dikomentar di Youtube yang menayakan 
pergantian pemain Rangga, akun  @eviriskidwisumarti juga bertanya kepada 

































Hanum mengapa yang jadi pemeran Rangga diganti Rio Dewantara. Padahal dia 
sudah terlanjur suka dengan peran Abimana Aryasatya.  
 Lain halnya dengan ketiga akun yang berantusias untuk menonton film 
Hanum dan Rangga ada akun @riezkha.virgo92 yang mengatakan wajib 
menonton akun ini juga mengajak temannya untuk menonton yaitu @mazida_a. 
Akun jengliaa sepertinya mengiyai ajakan dari akun @novendarisap untuk 
menonton film “Hanum dan Rangga”. Akun @her_lina13 sama dengan akun 
@riezkha.virgo92 yang mengajak temannya untuk menonton film. Akun 
@her_lina13 mengajak temannya yang akunnya bernama @ayumcs.  
 Walaupun sudah ada tiga akun yang komentarnya secara berturut-turut 
berantusias menonton akan tetapi ada juga akun yang tidak ada niat untuk 
menonton film ini kata lainnya malas untuk menonton film ini yaitu akun 
@findy_purnama, tidak ada alasan yang pasti mengapa akun ini malas menonton 
film. 
 Ada pula akun yang menyudutkan karya dari Hanum Salsabiela Rais ini, 
seperti akun @vaniefransisca yang mengatakan sepenting apa Hanum sampai-
sampai semua kisah hidupnya dibikin buku. Akun ini juga bertanya siapa sih 
Hanum itu, walaupun kisah hidup dari Hanum jungkir balik tetapi akun ini tidak 
peduli.  Lebih parahnya lagi komentar dari akun @drs.rr dia menanyakan manusia 
ini otaknya ada apa tidak, pertanyaan itu ditujukan kepada Hanum. 
 Di Facebook, di Youtube bahkan di Instagram masih ada warganet yang 
menghubungkan Hanum Rais dengan Ratna Sarumpaet. Padahal film ini tidak ada 
kaitannya dengan Ratna. Akun @surya.1509 berkomentar apakah Hanum mau 

































membuat film kisah nyata dengan Ratna Sarumpaet, menurut akun ini apabila hal 
itu dilakukan pasti film itu akan menjadi topik utama dalam dunia perfilman. 
 Dalam Instagram komentar-komentar beranekaragam ada yang 
berantusias ada yang menghina Hanum dan ada yang menghubungkan dengan 
Ratna Sarumpaet. Jika dihubungkan dengan Ratna Sarumpaet memang wajar 
karena caption dari Instagram berupa permintaan maaf Hanum atas 
keterlibatannya dalam kebohongan Ratna Sarumpaet. 

































ANALISIS WACANA KRITIS CYBERBULLYING PADA FILM 
HANUM DAN RANGGA 
A. Cyberbullying Dalam Fenomenologi 
Dalam pendekatan fenomenologi, yang menjadi sorotan adalah maksud 
tersembunyi dari individu yang memproduksi teks. Di skripsi ini yang dianggap 
memproduksi teks adalah komentar-komentar dari warganet di media sosial 
Facebook, Youtube, dan Instagram.  
Komentar warganet mengenai postingan di media sosial ada yang tidak 
berkaitan dengan hal yang diposting. Seperti halnya postingan mengenai berita 
penayangan film “Hanum dan Rangga” banyak warganet yang mengaitkan 
Hanum sang penulis novel dengan Ratna Sarumpaet.  
1. Being in the world 
Istilah ini untuk mengungkapkan keberadaan manusia dengan cara 
mengada di dunia dan menunjukkan kehadirannya. Cara mengada manusia 
dalam penelitian ini dengan berkomentar pada wacana-wacana yang ada di 
media sosial.
1
 Dalam media sosial mereka bebas berkomentar.  
Ketika masyarakat mengetahui berita tentang kebohongan Hanum 
yang ikut terlibat kasus Ratna Sarumpaet. Masyarakat maupun netizen 
menunjukkan keberadaannya dengan cara berkomentar untuk menilai Hanum 
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 Armada Ruyanto, Fenomenologi Dalam Penelitian Ilmu Sosial (Jakarta: Prenadamedia Group, 
2018), 9-10. 

































melalui media sosial. Media sosial yang biasanya disebut sebagai dunia maya 
terbuka bagi siapa saja dan tidak ada batasnya sehingga masyarakat sendiri 
yang harus membatasinya. Dunia dalam penelitian ini bukan dunia seperti 
realitas melainkan dunia maya. 
2. Being and time atau sein und zeid 
Ketika manusia menunjukkan adanya secara otomatis ada 
keterkaitannya dengan waktu. Waktu pasti terlibat dalam ada itu sendiri. 
Ketika netizen berkomenter dan menunjukkan adanya, maka waktu ada 
dengan sendirinya. Masyarakat biasanya menganggap waktu ada kaitannya 
dengan penunjukkan angka pada jam tetapi waktu menurut Heidegger adalah 
segala kemungkinan yang dimiliki oleh manusia (dasein).
2
 
Being and time yang artinya ada dan waktu di sini adalah ketika 
netizen menunjukkan ada dengan cara berkomentar maka, segala 
kemungkinan dalam komentar itu lah yang disebut dengan waktu. Waktu 
bukan menunjukkan komentar itu terjadi di jam berapa, kapan, hari apa.  
Pemikiran Heidegger jika dihubungkan dengan analisis wacana, peneliti 
harus mengetaui maksud di balik komentar. Agar lebih mudah, peneliti 
melakukan wawancara melalui media sosial Facebook pada tiga akun yang 
mendapatkan respon paling banyak dari netizen. Ketiga akun tersebut adalah akun 
Nugroho Gatot, Reza Kurniawan dan Arie Ghombing. 
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Nugroho Gatot yang menunjukkan ada pada dirinya dengan cara 
berkomentar mengenai akting Hanum yang luar biasa dan menggungah video 
pembelaan Hanum ternyata ada motif tersembunyi dari komentar itu. Motifnya 
adalah karena merasa sakit hati telah dibohongi oleh Hanum dan dia mengetahui 
tanggal penayangan film “Hanum dan Rangga” dengan film “A Man Called 
Ahok” tayang secara bersamaan.3 
Jika dilihat dari motif tersembunyinya. Motif dari komentarnya bukan 
berasal dari diri Nugroho Gatot, melainkan adanya kekesalan dia terhadap ucapan 
Hanum yang faktanya adalah sebuah kebohongan publik. Hal itulah yang 
mendorong dia untuk menunjukkan ada pada dirinya dengan berkomentar. 
Kebohongan Hanum juga dirasakan oleh akun Reza Kurniawan. Dia 
menunjukkan ada pada dirinya dengan berkomentar mengenai Ratna Sarumpaet 
yang disamakan dengan Cut Nyak Dien mempunyai motif tersendiri. Motifnya 




Dari apa yang disampaikan oleh Reza, dapat dipahami motif dari 
komentarnya berasal dari dirinya dan juga berkataan Hanum. Ketika dia 
mendengar Hanum menyaman Ratna Sarumpaet dengan pahlwan Indonesia, 
timbul kekesalan dalam dirinya karena dia mengetahui bahwa Ratna pernah 
melakukan berita kebohongan. Reza menganggap pahlawan adalah orang yang 
perjasa bagi bangsanya bukan melakukan kebohongan untuk bangsanya. Hal 
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Nugroho Gatot, Wawancara Online, Surabaya, 28 Juni 2019. 
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Reza Kurniawan, Wawancara Online, Surabaya, 28 Juni 2019. 
 

































inilah yang menyebabkan Reza menunjukkan ada pada dirinya untuk ikut menilai 
perbuatan Hanum. 
Arie Ghombing yang malas menonton film “Hanum dan Rangga” juga 
memiliki motif tersembunyi. Motifnya karena Hanum tidak dapat membedakan 
luka setelah operasi dan tonjokkan. Hal itu membuat Arie kurang bersimpati 
terhadap Hanum. Harusnya dokter bisa menjaga almamater dan nama baiknya.
5
 
Arie menunjukkan Ada pada dirinya dengan cara turut berkomentar. 
Dilihat dari motif tersembunyi Arie berkomentar, penyebabnya bukan berasal 
murni dari dirinya melainkan setelah mengetahui kebohongan Hanum mengenai 
bekas luka yang diperiksanya. Seharusnya Hanum sebagai dokter lebih teliti 
dalam memeriksa karena dia seorang dokter gigi tetapi berani memeriksa luka 
lebam yang ada di wajah. 
Dari hasil wawancara ketiga akun Facebook, dapat diketahui motif dari 
cyberbullying adalah kebohongan Hanum di depan publik, sehingga publik 
merespon tindakan itu. Perbuatan dari Hanum yang membuat warganet 
melakukan tindakan pembulian, hal ini dapat disebut dengan DV (digital 
vigilantism) karena ada ketersingungan masyarakat dengan perbuatan Hanum, 
respon dari masyarakat juga melalui media sosial.
6
 
B. Cyberbullying Dalam Media Sosial Facebook 
Facebook adalah media sosial yang memiliki karakteristik yang dapat 
menjangkau siapa saja mulai dari remaja bahkan lanjut usia karena tidak 
memerlukan keterampilan khusus dalam menggunakannya. Untuk mengakses 
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Facebook tentulah mudah karena biayanya terjangkau hanya membeli data paket 
saja atau lewat warnet (warung internet). Lewat Facebook sesama penggunanya 
dapat saling berinteraksi dengan saling berbalas komentar. Apabila ada komentar 
yang salah ketik atau sebagainya pengguna dapat mengedit bahkan menghapus 
komentar tersebut. 
Facebook termasuk kategori jejaring sosial dalam media sosial, dengan 
Facebook warganet dapat mengupload foto maupun video yang diinginkannya 
agar dapat berinteraksi dengan sesama pengguna Facebook.
7
 Pengguna lain yang 
melihat foto maupun video yang telah dibagikan dapat berkomentar sehingga 
terjadilah interaksi antar pengguna Facebook. Bukan hanya untuk hal itu saja, 
Facebook juga dapat digunakan untuk mencari teman, entah itu teman baru 
maupun teman lama sehingga dalam pertemanan pun sudah tidak ada jarak. 
Pada tabel 3.1 terdapat tiga komentar yang banyak mendapatkan respon, 
akun yang mendapatkan banyak komentar adalah akun Nugroho Gatot. Di tabel 
3.2, tabel 3.3 dan tabel 3.4 peneliti menampilkan beberapa komentar yang 
dianggap sebagai tindakan cyberbullying dan ungkapan dari netizen pada film 
“Hanum dan Rangga”.  
Jika dilihat dari balasan komentar, termasuk karakteristik cyberbullying 
kategori flaming atau terbakar karena balasan-balasan komentar terkesan 
menghina Hanum seperti balasan komentar Denisa Claudia yang ngakak (tertawa 
dengan keras) ketika melihat gaya Hanum membela Ratna Sarumpaet, Pinasti 
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Rahayu yang fikirannya buyar jika mengingat komentar dari Nugroho Gatot yang 
berupa video, dan Uus Rusman yang berkomentar datar namun mengena,  
Jika dilihat dari balasan-balasan komentar, Nugroho Gatot merupakan 
orang yang menghasut orang lain dengan cara menggungah video tersebut di 
kolom komentar, orang yang terhasut akan membalas komentar dari Nugroho 
Gatot. Balasan komentar saling berbalas dan juga menyudutkan Hanum secara 
terus menerus.  
Balasan komentar dari Gatot Nugroho yang mengupload sketsa wajah 
Ratna Sarumpaet ketika lebam dapat dikatakan sebagai cyberbullying kategori 
denigration atau pencemaran nama baik karena dia sudah mengubah gambar 
Ratna Sarumpaet dalam bentuk sketsa dan kata-kata dalam unggahanya sehingga 
gambar dianggap mengolok-olok. Walaupun dia mengatakan ngefans dengan 
Ratna Sarumpaet sehingga membuat sketsa wajah tetapi dibalik itu ada tujuan 
untuk mengolok-olok.  
Balasan komentar dari Ria Wattam dapat dikatakan sebagai pencemaran 
nama baik karena tidak dibuktikan dengan hal apapun. Walaupun perkataannya 
ditujukkan kepada Hanum yang terlihat membela Ratna Sarumpaet tetapi jika 
perkataan itu tidak jelas bisa menyebabkan pencemaran nama baik. 
Pada tabel 3.3 terdapat balasan komentar dari Reza Kurniawan.  Balasan 
Komentar dari Ramonez Citiezen Nazrielcia termasuk dalam kategori 
cyberbullying flaming sebab balasan komentar menunjukkan jika kata-kata itu 
bertujuan untuk membuat korban emosi karena dianggap membandingkan Film 

































dengan acara di stasiun televisi hal ini juga dapat disebut tindakan mengejek 
kepada Hanum. 
 Akun Ramonez Citiezen Nazrielcia, jika dilihat dari namanya seperti 
bukan nama aslinya bisa saja ia menyamar agar identitasnya tidak diketahui. 
Dengan hal ini ia dapat berkomentar sesuai dengan keinginannya baik itu 
komentar baik maupun buruk sekalipun. Dia tidak perlu takut identitasnya 
diketahui. Cyberbullying seperti ini termasuk kategori impersonation yaitu 
perilaku penyamaran maksudnya pelaku membuat akun lain dan berpura-pura 
untuk menjadi orang lain agar dapat mengirimkan pesan-pesan buruk.
8
 
 Ada yang berbeda dari balasan-balasan akun pada komentar Reza 
Kurniawan. Akun yang bernama Harter Sije justru menunjukkan kalau dia tidak 
menyukai Ahok. Kata-kata yang dilontarkan Harter dalam balasan komentar 
termasuk kategori cyberbullying flaming. Dia dengan sengaja menuliskan kata-
kata seperti itu agar dapat memancing emosi warganet.  
 Balasan komentar Harter Sije yang memancing emosi membuat Sari 
Endang menanggapinya dengan kata-kata yang termasuk sindiran dan hinaan 
kepada Harter kalau dia tidak memiliki uang sehingga tidak dapat menonton film 
“A Man Called Ahok” tujuannya untuk memancing emosi Harter sehingga disebut 
dengan flaming. 
 Ardian Ahmad Huzaeni salah satu akun Facebook menanggapi balasan 
komentar dari Sari Endang. Dia setuju dengan Sari Endang, dia menghina profesi 
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Hanum sebagai artis abal-abal dan dokter gigi yang memeriksa bekas luka. Hal ini 
termasuk cyberbullying kategori flaming atau terbakar karena Huzaeni dalam 
komentarnya menghina profesi Hanum baik sebagai artis maupun dokter gigi. 
Dalam balasan komentar ada akun yang bernama Zaljalalah Usman 
berkomentar yang kata-katanya membakar emosi, sayangnya komentar tersebut 
sudah dihapus tetapi jika dilihat dari tanggapan Reza Kurniawan dan Elang Jadab 
akun ini kontra dengan Ahok dan lebih membela Hanum, memang kedua orang 
ini saling dikaitkan penayangan film yang mengkut mereka tayang dihari yang 
sama. 
Tanggapan Reza Kurniawan dan Elang Jadab terprovokasi oleh balasan 
komentar Zalzalah Usman sehingga dalam komentar, mereka menyudutkan pihak-
pihak tertentu seperti Reza yang menyudutkan Prawobo dengan kasus Boyolali 
sedangkan Elang menghina profesi Hanum dengan menyuruh Hanum memeriksa 
kucing. 
Jika dilihat dari respon kedua akun, balasan akun Zaljalalah Usman 
termasuk kategori cyberbullying flaming karena balasan akun Zaljalalah berhasil 
membakar emosi  Reza Kurniawan dan Elang Jadap sehingga kedua akun tersebut 
meresponnya. Respon dari kedua akun itu juga dapat dikategorikan flaming 
karena balasan mereka tujuannya untuk membuat Zaljalalah Usman emosi. 
Pada tabel 3.4 yang berisikan komentar Arie Ghombing dan balasan 
respon dari warganet. Akun-akun yang lainnya setuju dengan perkataan Arie. Lain 
halnya dengan akun Fahry Rahayaan yang mengatakan jika Arie iri hati makanya 

































berkomentar seperti itu.  Perkataan Fahry termasuk flaming karena mengejek Arie 
Ghombing. 
Komentar Arie Ghombing termasuk cyberbullying kategori Harassment 
atau gangguan.
9
 Ia berupaya untuk menghasut orang lain agar tidak menonton 
film “Hanum dan Rangga” seperti yang ia lakukan, dengan memberikan bukti 
kalau Hanum sebagai penulis novel dan sebagai seorang dokter tidak mengetahui 
perbedaan luka akibat ditonjok orang dan setelah operasi. 
Anmira Andien dan Denis Claudia terhasut oleh omongan Arie. Anmira 
malas menonton film “Hanum dan Rangga” karena pemeran Rangga sudah 
diganti berbeda dengan sebelumnya. Perkataan Anmira termasuk harassment 
karena berupaya mengajak orang lain tidak menonton dengan alasan pemeran 
Rangga ganti. 
Lain halnya dengan Denisa Claudia selain dia terhasut komentar Arie, dia 
juga menghasut orang lain untuk tidak menonton film ini  menurutnya jika film 
ini ditonton nanti bisa menambah isi kandong kru sehingga banyak dana untuk 
dapat membayar orang membuat hoaks lagi sehingga disebut cyberbullying 
harassment Padahal yang membuat hoaks adalah Ratna Sarumpaet dan Hanum 
membela Ratna soal luka lebamnya tetapi Denisa malah menyalahkan orang-
orang dibalik pembuatan film “Hanum dan Rangga”. Tindakan Denisa Claudia 
bisa disebut cyberbullying denigration karena memberikan penilaian buruk 
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kepada kru film tanpa tau kebenarannya.
10
 Komentar Denisa termasuk harassment 
dan denigration. 
R Hanafi salah satu akun yang turut membalas komentar Arie mengatakan 
kalau Hanum adalah manusia jadi sudah biasa jika dia sengaja mengaku khilaf. 
kata-kata yang diucapkan Hanafi sebenarnya kata-kata menyindir karena ada kata 
“sengaja” padahal kata khilaf dalam KBBI online berarti perbuatan yang tidak 
sengaja dilakukan atau kekeliruan.
11
 
Pernyataan R Hanafi, lantas ditanggapi oleh Ning Setyawan. Ning 
menyudutkan Hanum sebagai dokter yang salah dalam mendiagnosa pasien dan 
mudah mengaku khilaf dalam memeriksa pasien padahal Hanum membawa nama 
almamaternya sebagai dokter. Balasan komenter tersebut termasuk cyberbullying 
harassment atau gangguan karena mengirimkan pesan tidak sopan kepada Hanum 
dan mengatakan Hanum bego. 
Dari beberapa komentar dan juga balasan komentar, kategori 
cyberbullying yang termasuk dalam penelitian ini adalah flaming, harassment, 
denigration, dan impersonation. Flaming karena komentar maupun balasan 
komentar kata-katanya menyebabkan emosi sehingga menangagpi apa hal itu. 
Harassment disebabkan karena ada pernyataan yang menghasut orang lain agar 
orang lain itu melakukan hal-hal seperti yang ia lakukan. Denigration karena ada 
akun yang mengirimkan foto Ratna Sarumpaet dalam bentuk sketsa dan 
impersonation karena ada akun yang tidak menggunakan nama aslinya.
12
 




 “khilaf”,  https://kbbi.web.id/.  Diakses pada  24 Juni 2019 
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Kategori cyberbullying yang tidak masuk dalam penelitian di Facebook ini 
adalah Outing and Trickery, exclusion dan Cyberstalking. Dalam balasan 
komentar tidak ada tindakan penyebaran rahasia maupun membujuk agar 
mendapatkan rahasia orang lain. Tidak ada juga tindakan dengan sengaja 
mengeluarkan dari grub media sosial karena yang diteliti komentar dan balasan 
komentar dan tidak berada dalam suatu grub, bukan juga mengomentari sesuatu 
yang diupload oleh Hanum melainkan berita yang memberitakan film karya 
Hanum sehingga tidak disebut Cyberstalking.
13
 
C. Cyberbullying Dalam Media Sosial Youtube 
Youtube merupakan salah satu media sosial yang memiliki karakteristik 
mudah dijangkau oleh siapapun. Di Youtube terdapat berbagai macam video yang 
mudah diakses. Era sekarang ini anak kecil sudah banyak yang bermain hp untuk 
melihat video yang mereka inginkan. Memang hal itu dilakukan sebagai salah satu 
sarana hiburan untuk anak tetapi juga tidak baik jika berlama-lama menatap 
gedjet. WHO (World Health Organization) memberi pernyataan kalau balita 
belum berusia dua tahun jangan diberikan gadget.
14
 
Semua orang dapat menggunakan Youtube karena tidak memerlukan 
keterampilan khusus dalam menjalankannya. Semua orang bisa mengakses tanpa 
harus mendaftar terlebih dahulu tidak seperti Facebook yang harus mempunyai 
akun agar dapat mengaksesnya. Di Youtube juga ada fitur komentar agar dapat 
mengomentari video yang diunggah orang lain. Harus mempunyai akun terlebih 
dahulu jika ingin mengomentari video yang diunggah. 




 “WHO: Batasi Penggunaan Gadget oleh Balita Maksimal 1 jam”, htpps://tekno.kompas.com. 
Diakses 28 Juni 2019. 

































Youtube termasuk jenis media sosial komunitas konten karena Youtube 
merupakan  tempat berbagi konten tertentu yaitu berupa video.
15
 Penggunanya 
dapat menggungah, menonton, berbagi video bahkan dapat mengomentari video 




Pada tabel 3.5 terdapat dua postingan video yang berada di Youtube. 
Video yang diunggah kedua akun sama-sama tentang permintaan maaf Hanum 
dan Rangga. Video yang diunggah oleh MOKONDO mendapatkan lebih banyak 
respon dari TVMO disebabkan MOKONDO mengunggah video terlebih dahulu 
dari pada TVMO, walaupun video ungahan MOKONDO berupa pembacaan 
berita bukan permintaan maaf Hanum secara langsung. 
 Tabel 3.6  terdapat beberapa balasan komentar. Akun Hartini Sutjipto 
mengungkapkan isi hatinya yang merasa terbohongi oleh cara berpolitik Hanum 
dan bapaknya. Tetapi perkataan dari Hartini juga dapat disebut denigration atau 
pencemaran nama baik karena dalam komentarnya tidak dijelaskan kebohongan 
seperti apa yang dilakukan oleh Hanum dan tidak disertai dengan bukti yang kuat 
untuk menguatkan argumentasi dari Hartini. 
Komentar dari Akun Sri Darmi juga termasuk cyberbullying kategori 
denigration. Dalam komentarnya Sri mengolok-olok bapak dari Hanum Rais yaitu 
Amin Aris. Sri mengatakan bahwa bapak Hanum terlalu jahat dan perkataannya 
kotor, Sri Darmi tidak menjelaskan tentang maksud dari perkataan kotor yang 
diucapkan oleh bapak dari Hanum Rais. Dia hanya mengatakan semua 
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omongannya tidak pantas. Perkataan ini termasuk pencemaran nama baik karena 
Sri tidak menjelaskan dengan jelas maksud dari ucapannya.  
Komentar akun Gilang Raharjo termasuk dalam kategori cyberbullying 
denigration sama seperti Sri Darmi karena dia beranggapan penyebab 
cyberbullying adalah moralitas dari Hanum sendiri yang jelek. Gilang 
menganggap Hanum sudah bekerjasama dengan orang-orang yang melakukan 
tindakan fitnah terhadap Presiden Republik Indonesia sehingga membuat terjadi  
cyberbullying pada film yang diadopsi dari novelnya. 
Dari perkataan Gilang sudah jelas menunjukkan tindakan pencemaran 
nama baik. Gilang tidak menjelaskan dengan detail Hanum sudah bekerjasama 
dengan siapa dan mengapa menyebut orang itu sudah melakukan tindakan fitnah 
terhadap Presiden Republik Indonesia hingga ia menyudutkan Hanum. 
Ada juga akun yang setuju dengan pendapat Sri Darmi, akun ini bernama 
Jijie MoerYanti. Komentar dari akun Jijie MoerYanti termasuk kategori 
cyberbullying kategori flaming atau terbakar karena perkataan dari Jijie dapat 
menyebabkan orang lain maupun korban emosi. Kata-kata Jijie yang mengatakan 
pendidikan Hanum tinggi tetapi otaknya tidak seanggun hijab yang Hanum 
kenakan termasuk mengejek Hanum, kata-kata tersebut dapat menyinggung 
perasaan dari Hanum. 
 Komentar dari Gunandi Adinoto tidak ada indikasi cyberbullying karena 
kata-kata tersebut berdasarkan apa yang ia ketahui dan Gunandi juga tidak 
menyudutkan Hanum melaikan menjelaskan penyebab dari cyberbullying yang 
terjadi pada film “Hanum dan Rangga” berdasarkan argumentasinya. Sebab 

































komentar sebagian warganet memang menghubungkan Hanum Rais dengan kasus 
hoaks Ratna Sarumpaet. Peneliti memasukkan komentar ini sebagai salah satu 
argumentasi yang baik dalam menjelaskan penyebab cyberbullying film “Hanum 
dan Rangga”. 
 Bukan hanya akun Gunandi Adinoto saja yang memberikan argumen 
tentang penyebab terjadinya cyberbullying. Akun Bambang Santoso turut 
berkomentar dan memberi saran kepada Hanum untuk tidak ikut berpolitik jika 
tidak paham politik. Kata-kata tersebut bukan merupakan cyberbullying 
melainkan penggutaraan pendapatnya sebagai warganet tanpa menyudutkan 
Hanum. 
 Ada akun yang turut berkomentar tetapi nama akunnya bukan memakai 
namanya sendiri dia menggunakan nama Yuis Uajgjj. Sudah jelas nama itu bukan 
nama aslinya. Hal ini termasuk karakteristik cyberbullying impersonation. Dengan 
memakai nama seperti itu dia dengan leluasa dapat berkomentar buruk mengenai 
Hanum tanpa diketahui identitasnya. Walaupun komentar dari  Yuis 
mengungkapkan isi hatinya dan memberitahu Hanum penyebab pembulian tetapi 
tetap dia tidak menggunakan identitas aslinya. 
 Sebagian besar komentar dari warganet di media sosial Youtube hampir 
sama. Mereka menganggap cyberbullying pada film “Hanum dan Rangga” bukan 
disebabkan karena perbedaan pandangan politik dan ada nama Rais di belakang 
nama Hanum melainkan karena cara politik Hanum yang dianggap kotor dan 
pembelaan Hanum kepada Ratna Sarumpaet. Ada pula salah satu akun yang 

































menjelaskan panjang lebar penyebab cyberbullying. akan tetapi, perkataan dari 
akun ini juga menyudutkan Hanum. Akun ini bernama Cleo Patra. 
 Jika dilihat dari nama akunnya. Akun ini menggunakan nama samaran 
bukan nama aslinya. Dalam salah satu artikel di kompasiana, Cleopatra adalah 
ratu Mesir yang cantik, cerdas dan Ambisius. Cleopatra dijadikan sebagai ikon 
kecantikan wanita Mesir pada saat ini.
17
 Artikel ini ditulis tahun 2012. Foto 
profilnya juga tidak menggunakan foto pribadinya jadi, bisa dipastikan jika akun 
ini menggunakan nama dan foto samaran. Jadi, akun ini dapat dikategorikan 
cyberbullying impersonation karena termasuk tindakan penyamaran yaitu 
berpura-pura menjadi orang lain.  
 Dari sekian banyak komentar Cleo, akun ini bukan termasuk satu kategori 
cyberbullying melainkan beberapa mulai dari impersonatian, harassment,dan  
denigration. Kata-kata yang termasuk harassment adalah perkataan tentang 
pemeran Rangga adalah menantu Ratna Sarumpaet sehingga dia malas menonton. 
Kata-kata ini termasuk kata mengasut agar orang lain juga melakukan seperti apa 
yang dia lakukan. 
 Saran dari Cleo bisa dibilang pencemaran nama baik karena dia 
menyarankan untuk Alumni 212 untuk menonton filmnya dan menyuruh FPI 
mengecap orang kafir apabila tidak menonton film itu. Dalam wikipedia kafir 
berasal dari bahasa arab yang artinya menutup kebenaran, menolak kebenaran bisa 
juga mengetahui kesalahan tetapi masih tetap melakukannya.
18
 Jadi, tidak 
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mungkin jika tidak menonton film disebut kafir. Dari perkataan Cleo seakan-akan 
FPI terlalu mudah dalam mengkafirkan orang. 
 Dari beberapa komentar yang ditampilkan peneliti ada dua akun yang 
komentarnya menarik sehingga pendapatkan balasan dari akun lain. Kedua akun 
tersebut adalah Gunandi Adinoto dan Cleo Patra. Sebelumnya sudah dijelaskan 
bahwa akun Gunandi Adinoto bisa dibilang bijak dalam berkomentar tidak 
menyudutkan siapapun hanya mengutarakan pendapatnya. Lain halnya dengan 
akun Cleo Patra yang berkomentar panjang lebar tetapi perkataannya bisa 
membakar emosi orang lain. 
 Pada tabel 3.7 berisikan balasan komentar dari akun Gunandi Adinoto dan 
Cleo Patra. Peneliti memilih masing-masing tiga balasan agar lebih mudah. 
Agustinus Kasman Panang dan La La  menyetujui pendapat Gunandi menurut 
mereka pendapat Gunandi sangat bagus. La La menambahkan menggunakan gelar 
dokter demi sebuah kebohongan dan ambisius keluarga pernyataan ini ditujukan 
kepada Hanum yang sudah mengaku memeriksa luka lebam pada wajah Ratna 
Sarumpaet. Kedua akun ini tidak termasuk cyberbullying karena mereka hanya 
setuju dengan pendapat Gunandi. 
 Balasan komentar dari Iindri Indri merupakan kritikan terhadap Hanum, 
awalnya dia memuji keindahan nama Hanum dan bapaknya setelah itu dia 
memberikan kritikan kepada Hanum tentang kewajaran sikap masyarakat 
kepadanya. Indri juga memberikan bukti tentang tanggal penayangan film 
“Hanum dan Rangga” dengan film “A Man Called Ahok”. Perkataan Indri 
termasuk cyberbullying flaming karena kata-katanya termasuk provokasi. 

































 Sarah Haq dan Adi Setiawan yang memberikan tanggapan pada Cleo Patra 
menyukai komentar Cleo. Sarah memberikan pujian kepada Cleo, pujian bukan 
merupakan cyberbullying. Sedangkan Zulchaidir Ardiyanto mengatakan kalau ada 
reuni 212 disuruh untuk menonton film Hanum dari pada menganggu 
kenyamanan orang dijalan. Balasan komentar ini termasuk flaming karena kata-




Dalam media sosial Youtube kategori cyberbullying yang masuk dalam 
penelitian ini sama dengan yang ada di Facebook yaitu adalah flaming, 
harassment, denigration, dan impersonation. Flaming disebabkan komentar 
maupun balasan komentar perkataannya dapat membuat emosi sehingga membuat 
warganet menanggapinya. Harassment disebabkan karena ada pernyataan yang 
menghasut orang lain agar orang lain itu melakukan hal-hal seperti yang ia 
lakukan seperti hasutan untuk tidak menonton film “Hanum dan Rangga”. 
denigration karena ada akun yang menyangkutpautkan FPI tanpa disertai bukti 




Kategori cyberbullying yang tidak ada dalam penelitian ini adalah outing 
and trickery, exclusion, dan cyberstalking. Dalam balasan komentar tidak ada 
tindakan penyebaran rahasia maupun membujuk agar mendapatkan rahasia orang 
lain ataupun Hanum. Tidak ada juga tindakan dengan sengaja mengeluarkan dari 
grub media sosial karena yang diteliti komentar dan balasan komentar dan tidak 
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berada dalam suatu grub, bukan juga mengomentari sesuatu yang diupload oleh 
Hanum melainkan video yang diupload oleh orang lain dan dalam video tersebut 
ada pembacaan berita bukan video yang diunggah oleh Hanum pribadi oleh 
sebabnya tidak dapat disebut Cyberstalking.
21
 
D. Cyberbullying Dalam Media Sosial Instagram 
Instagram adalah salah satu media sosial yang dapat digunakan oleh siapa 
saja dan di mana saja. Dalam mengaksesnya hanya menggunakan paket internet. 
Untuk mendapatkan paket internet sungguh mudah, tersedia di konter-konter 
terdekat. Seperti halnya media lainnya, dalam menggunakan Instagram juga tidak 
memerlukan keterampilan dan pelatihan khusus.  
Instagram juga dapat dijadikan sebagai tempat mengekspresikan diri, 
berbagi foto, video, maupun tulisan yang nantinya dapat memancing respon 
pengguna lain. Ketika ada yang berkomentar pada foto atau video yang diunggah. 
Pemilik akun dapat membalas komentar tersebut dengan mengklik balas di bawah 
kolom komentar. Penggunaannya sungguh mudah dan komentar-komentar juga 
dapat diterima dengan waktu yang lebih cepat. 
Instagram juga termasuk media sosial yang menjadi tempat cyberbullying 
di dunia maya bukan hanya Facebook dan Youtube saja. Warganet banyak yang 
menyerang akun penulis novel yaitu Hanum Salsabiela Rais dengan komentar-
komentar yang menyudutkan Hanum, sehingga Hanum menonaktifkan kolom 
komentar pada unggahan Instagramnnya saat terjadi cyberbullying pada filmnya. 
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Para pengguna Instagram sungguh berantusias dengan unggahan Hanum 
ini hingga komentarnya mencapai ribuan. Sebagian komentarnya terdapat dalam 
tabel 3.8. Tabel ini juga berisikan screenshoot unggahan poster film “Hanum dan 
Rangga”. Komentarnya beranekaragam ada yang berantusias untuk menonton 
film ini tetapi ada juga yang sebaliknya. 
Ada tiga akun yang berantusias menonton film ini sampai mengajak 
temannya menonton akun tersebut adalah @riezkha.virgo92, @jengliaa, dan 
@her_lina13. Ketiga akun ini dapat dijadikan bukti bahwa tidak semua orang 
melakukan cyberbullying terhadap film „Hanum dan Rangga”. 
Walaupun ada tiga akun yang komentarnya berantusias menonton tetapi 
hal itu tidak membuat akun  yang lain mengikuti jejaknya seperti, akun 
@findy_Purnama yang Perkataannya dapat dikategorikan sebagai cyberbullying 
flaming karena ungkapan tidak ada niatan untuk menonton sama halnya dengan 
kesan mengejek film “Hanum dan Rangga”. Bukan hanya akun @findy_Purnama 
yang komentarnya tergantung flaming tetapi akun @bayoeron, @Vaniefransisca 
@drs.rr, dan @surya.1509 juga termasuk kategori flaming. 
@Bayoeron berkomentar singkat tetapi kata-kata tersebut dapat 
dikategorikan sebagai flaming karena termasuk kata mengejek mengatakan film 
orang lain tidak laku hal itu juga dapat menyinggung perasaan Hanum dan orang-
orang dibalik pembuatan film ini. 
@Vaniefransisca mengejek dengan mempertanyaan sepenting apa Hanum 
hingga kisah hidupnya dibuat buku. Padahal Hanum adalah orang yang terkenal 
sebagai penulis novel best seller sampai-sampai novelnya diangkat menjadi film 

































tetapi akun ini masih saja mempertanyakan Hanum itu siapa dia juga menuliskan 
pada komentarnya kalau kisah hidupnya dibikin buku dari hal itu dapat diketahui 
kalau @vaniefransisca sebenarnya sudah mengetahui kalau Hanum adalah 
seorang penulis. Oleh sebab itu komentar ini dikategorikan sebagai flaming. 
Akun @surya.1509 turut berkomentar memang dalam komentar itu tidak 
menyudutkan Hanum tetapi dia menghina dan mengejek Hanum dengan 
menyangkutpautkan dengan kisah hidup Ratna Sarumpaet dan ada kata-kata 
booming. Tindakan ini sudah pasti termasuk kategori flaming komentarnya juga 
dapat menyinggung perasaan Hanum. 
Dari sekian banyak komentar, komentar dari akun @drs.rr yang dapat 
dibilang kasar dia mempertanyakan Hanum memiliki otak atau tidak. Memang 
pertanyaannya singkat tetapi sangat mengena dihati. Komentar ini bisa 
menimbulkan emosi Hanum sebagai orang yang dikatakan seperti itu. @Drs.rr 
pasti tau semua manusia diciptakan sama dibekali akal dan pikiran harusnya dia 
tidak mempertanyakan hal itu. Semua orang apabila dikomentari hal itu pastilah 
emosi. Oleh sebab itu komentar ini termasuk kategori flaming sebab kata-katanya 
kasar dan bisa membuat korban emosi. 
Akun @eviriskidwi mempermasalahkan soal pemeran Rangga dalam film 
ini. Akun ini memang hanya sekedar bertanya kepada Hanum soal pergantian 
pemeran Rangga tetapi kata-kata tersebut juga dapat membuat orang lain terbujuk 
agar tidak menonton film disebabkan karena pemeran Rangga yang berbeda dari 
film yang sebelumnya. Oleh karena pertanyaan ini bisa disebut cyberbullying 
harassment. 

































Sebagian besar akun yang komentar di Instagram milik Hanum Salsabiela 
Rais termasuk kategori flaming karena komentarnya berupa hinaan, ejekan bahkan 
kata-kata kasar. Semua hal itu tentunya ditujukan kepada Hanum karena mereka 
mengomentari poster yang diunggah di Instagram Hanum. Ada juga komentar 
yang termasuk kategori harassment karena secara tidak langsung dia mengajak 
orang untuk tidak menonton disebabkan pemeran Rangga berbeda dengan 
sebelumnya. Sedangkan kategori yang lain tidak termasuk dalam penelitian di 
media sosial Instagram ini. 
E. Analisis Wacana Kritis Michel Foucault 
Dalam analisis wacana terdapat lima karakteristik yaitu tindakan, konteks, 
historis, kekuatan dan ideologi. Dalam penelitian ini yang menjadi tindakan 
adalah adanya interaksi antar netizen dalam kolom komentar. Konteks dalam hal 
ini adalah ada kaitannya dengan politik atau pesta politik. Historis dalam 
penelitian ini adalah adanya persaingan politik yang memanas sehingga film 
dianggap sebagai ajang politik. Kekuatan di sini penilaian masyarakat terhadap 
kebohongan yang dilakukan Hanum. Dalam penelitian ini ideologi dibagun oleh 
kelompok yang mendominasi yaitu masyarakat atau netizen. 
Dalam media sosial Facebook peneliti memilih salah satu berita yang 
memberikan informasi tanggal penayangan film “Hanum dan Rangga” tetapi 
malah mendapatkan banyak respon negatif dari warganet. Menurut Michel 
Foucault konsep wacana di sini adalah teks berita ini dapat memproduksi suatu 
komentar dari warganet bukan hanya isi berita yang dapat mempengaruhi 





































Teks berita berisikan tentang hal-hal positif dalam film seperti mengajak 
penonton penelusuri keindahan kota New York, latar Islamphobia pasca tragedi 
WTC (Washington D.C), perjalanan dari karir harum, karakteristik dari Rangga 
yang terkesan pendiam, dan lainnya yang dapat membuat penonton tertarik untuk 
menontonnya. Dari beberapa pemaparan dalam isi berita yang diterima warganet 
hanyalah tentang tanggal penayangan 8 November 2018.  
Tanggal 8 November 2018 merupakan tanggal penayangan film “A Man 
Called Ahok”, sehingga masyarakat menganggap adanya persaingan yang dibawa 
ke dalam industri perfilman. Beberapa waktu sebelumnya juga ada pemberitaan 
bahwa film “Hanum dan Rangga” akan tayang pada 15 November 2018 tetapi 
dimajukan. Dalam hal ini pemikiran dari Foucault memang benar, bukan hanya isi 
berita yang mempengaruhi seseorang melainkan adanya opini ataupun ide dalam 
diri manusia itu sehingga mempengaruhi cara berfikirnya. 
Dalam media sosial Youtube peneliti memilih pembacaan berita tentang 
permintaan maaf Hanum dan Rangga. Berita bersumber dari patriotnkri.com 
video ini mendapatkan banyak respon negatif dari warganet. Walaupun video ini 
banyak mendapatkan respon negatif tetapi ada juga yang berkomentar positif.  
Apalagi pembacaan berita tentang permintaan maaf ini. Warganet 
seharusnya bersimpati kepada Hanum karena dia meminta maaf kepada produser, 
tim produksi dan jajaran artis atas tindakan cyberbullying yang dilakukan oleh 
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netizen. Hanum menyayangkan terjadinya cyberbullying pada filmnya menurut 
dia hal itu disebabkan karena perbedaan pandangan politik dan juga ada nama 
Rais di belakang namanya.  
Menurut Michel Foucault konsep wacana disini adalah pembacaan teks 
berita ini dapat memproduksi suatu komentar dari warganet bukan hanya isi berita 
yang dapat mempengaruhi komentar warganet tetapi bagaimana pesan dari video 
ini diterima oleh warganet yang menyaksikannya.
23
 Penerimaan pesan video oleh 
warganet tentu saja bermacam-macam setiap orang mempunyai pendapat 
tersendiri terhadap video yang ia lihat. 
Dalam media sosial Instagram tentu sama dengan media sosial Facebook 
dan Youtube dalam hal wacana yaitu unggahan poster dari film “Rangga dan 
Hanum” yang diupload pada 7 Oktober 2018 yang dapat memproduksi komentar 
dari netizen. Menurut Foucault bukan hanya isi berita yang mempengaruhi 
seseorang melainkan adanya opini ataupun ide dalam diri manusia itu sehingga 
mempengaruhi cara berfikirnya. Oleh sebab itu komentar bukan karena caption 
dari unggahan poster film “Rangga dan Hanum” melainkan apa yang ditangkap 
oleh para netizen. 
1. Produksi wacana 
Dalam produksi wacana realitas dipahami sebagai variabel yang 
dibentuk melalui wacana tetapi realita ini tidak dapat didefinisikan jika tidak 
ada struktur diskursuf. Struktur diskursus adalah sesuatu yang membentuk 
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 Struktur diskursuf dapat menentukan pandangan tentang 
realitas tertentu.  
Produksi wacana dalam media sosial Facebook adalah mengingatkan 
kepada masyarakat kalau pada hari itu tanggal penayangan film “Hanum dan 
Rangga” yang diadopsi dari novel best seller “Faith and The City” karya 
Hanum Salsabiela Rais. Tujuan dari berita ini adalah untuk mengajak 
masyarakat menonton dengan memberikan suguhan keindahan-keindahan 
yang ada di dalam film. 
Struktur diskursus disini adalah pengarahan pembaca yang sudah 
dibatasi oleh informasi yang disuguhkan dalam berita yaitu berupa tanggal 
penayangan dan seputar film yang sudah dibatasi tidak mungkin memberikan 
informasi secara menyeluruh tentang film sehingga melahirkan realitas yang 
ada difikiran para pembaca berita. Tujuannya adalah untuk mengarahkan 
pandangan pembaca sehingga membentuk realitas dalam pikiran yang 
mengarahkan pembaca pada maksud dari berita. Realitas adalah sesuatu yang 
diterima pembaca setelah membaca berita. 
Pada media sosial Youtube yang menjadi struktur diskursus adalah 
permintaan maaf Hanum karena pembulian yang terjadi pada filmnya. Dalam 
video itu Hanum juga membatasi penyebab terjadinya pembulian yaitu karena 
adanya perbedaan pandangan politik dan ada nama “Rais” di belakang 
namanya. Tujuan dari video itu untuk membentuk realitas pada menonton 
video itu yang nantinya akan mengarahkan kepada mereka maksud dari video 
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itu. Setelah menonton video, pastilah masyarakat mempunyai presepsi 
tentang video tersebut, itulah yang dinamakan realitas. 
Untuk media sosial Instagram, yang menjadi struktur diskursus adalah 
penulisan caption dalam unggahan Hanum yang tertulis terimakasih dan 
maaf. Pada tulisan tersebut tentu tidak semua hal yang menyangkut tentang 
kekhilafan Hanum dalam berita bohongnya diungkapkan, ada batasan-batasan 
yang menurut Hanum perlu diungkapkan dalam caption sehingga pembaca 
memiliki realitas seperti apa yang dia ingginkan. 
Struktur diskursus dalam setiap media sosial berbeda tergantung dari 
isi berita maupun caption tidak ditampilkan semuanya ada batasan-batasan 
yang tujuannya agar menciptakan realitas seperti yang diinginkan penulis. 
2. Kuasa dan pengetahuan 
Menurut Foucault, kuasa dan pengetahuan adalah dua hal yang tidak 
dapat dipisahkan. Kuasa membentuk pengetahuan dan pengetahuan 
memproduksi kuasa.
25
 Seperti kasus cyberbullying pada film “Hanum dan 
Rangga” terdapat relasi antara kuasa dan pengetahuan yang melekat. 
Cyberbullying yang terjadi pada film “Hanum dan Rangga”  
disebabkan karena beberapa faktor, tetapi sebagian besar mengatakan 
penyebabnya adalah Hanum sebagai dokter terlibat kasus hoaks Ratna 
Sarumpaet. Tersebar video pembelaan Hanum terhadap Ratna Sarumpaet 
hingga dia mengatakan Ratna adalah Cut Nyak Dien dan Kartini masa kini. 
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Dalam masyarakat kebohongan dianggap sebagai sesuatu hal buruk 
dan tidak boleh dilakukan anggapan itu sudah mendarah daging di 
masyarakat. Dalam wikipedia kebohongan diartikan sebagai jenis penipuan 
dalam bentuk pernyataan tidak benar, tujuannya untuk menipu orang lain. 




Dalam kasus ini yang menjadi pengetahuan adalah kebohongan yang 
dianggap buruk dan merugikan. Dalam hal itu masyarakat beranggapan 
Hanum menebar kebohongan. Kejadian ini membuat masyarakat merasa 
dibohongi oleh Hanum sehingga menimbulkan sakit hati atas apa yang 
diperbuat Hanum. 
Ketika video pembelaan Hanum terhadap Ratna Sarumpaet adalah 
sebuah kebohongan. Maka, menimbulkan gejolak dimasyarakat. Pengetahuan 
yang tertanam dalam masyarakat tentang kebohongan merespon hal ini. Dari 
sini pengetahuan mulai memproduksi kuasa. Masyarakat berkuasa menilai 
tindakan yang dilakukan Hanum.  
Kekuasaan dalam hal ini berbentuk cyberbullying terhadap film 
“Hanum dan Rangga” karena antara kejadian hoaks Ratna Sarumpaet dan 
promosi film ini hampir bersamaan. Kebohongan yang dilakukan Hanum 
masih teringat dan membekas dimasyarakat. Sehingga menyebabkan netizen 
menyerang film “Hanum dan Rangga”. Memang pembulian pada film ini 
sangat disayangkan akan tetapi, jika hubungan kuasa dan pengetahuan itu 
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kuat tidak akan dapat diruntuhkan. Pengetahuan dalam bentuk keyakinan 
yang bertahun-tahun mempunyai kekuasaan yang luar biasa dalam 
masyarakat. 
Hanum sebagai publik figur mempunyai kepentingan untuk tetap 
menjaga nama baiknya. Cara yang ditempuhnya dengan membuat video 
permintaan maaf dan menyayangkan terjadi cyberbullying pada film yang 
diadopsi dari novelnya. Walaupun tujuan dibuat video ini agar masyarakat 
tidak melakukan cyberbullying terhadap film ini tetapi justru masyakat malah 
membulli video ini sebab kebohongan Hanum sudah melakat dalam 
pengetahuan masyarakat sehingga menimbulkan kekuasaan.  
Dalam analisis wacana Foucault melihat adanya diskontinuitas dalam 
sejarah. Seperti halnya kisah hidup Hanum terdapat diskontinuitas. Ketika 
Hanum menantikan anak hingga 11 tahun dengan penuh kesabaran 
masyarakat bersimpati kepadanya. Ketika Hanum melahirkan dan Rangga 




Lain halnya ketika Hanum terjun kepolitik dan ikut dalam 
kebohongan Ratna Sarumpaet. Masyarakat malah melakukan pembulian 
terhadapnya dan berimbas pada filmnya. Bentuk dari kekuasaan masyarakat 
membuat film “Hanum dan Rangga” mendapatkan cyberbullying. 
Dalam membongkar episteme terdapat dua pendekatan yaitu analisis 
arkeologi pengetahuan dan analisis geneologi kuasa. Arkeologi untuk 
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menentukan pergantian peristiwa dengan cara mendeskripsikan sedangan 
geneologi menemukan maksud tersembunyi dari lahirnya wacana.
28
 
Dalam cyberbullying film “Hanum dan Rangga” yang menjadi 
analisis arkeologi pengetahuan adalah kondisi Hanum ketika dulu yang tabah 
ketika menerima cobaan lain halnya ketika dia terjun dalam dunia politik. 
Netizen menghujatnya karena kebohongan yang dia lakukan. Walaupun 
prestasinya di tahun-tahun sebelumnya sungguh luar biasa tetapi, jika dia 
berbelok kedunia politik dan melakukan kebohongan prestasinya seakan-akan 
hilang dimata masyarakat. 
Aspek geneologi dari cyberbllying film “Hanum dan Rangga” adalah 
karena netizen melakukan penyerangan terhadap akun Hanum dan juga 
lainnya yang berhubungan dengan Hanum dan film ini. Dibuatnya video 
permintaan maaf agar netizen tidak lagi melakukan pembulian pada semua 
hal yang berkaitan dengan Hanum maupun film yang diadopsi dari novelnya. 
F. Cyberbullying Dalam Pandangan Islam 
Pada era sekarang yang didukung oleh teknologi yang semakin canggih 
konteks bully sudah berubah ke dunia internet lebih dikenal dengan istilah 
cyberbullying. pada saat ini kajian tentang cyberbullying banyak diminati 
khususnya di Indonesia karena tergolong keilmuan baru.
29
 
Dalam memahami cyberbullying diperlukan pendekatan dalam Islam 
untuk memahami suatu peristiwa dengan tujuan mengambil pesan yang tidak 
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dapat ditemukan dalam pendakatan sosial karena pendekatan sosial hanya 
berbicara tentang gambaran-gambaran dari realitas sosial. Berkaitan dengan 
adanya cyberbullying pada film “Hanum dan Rangga” bukan berbicara mengenai 
penyebab terjadinya cyberbullying melainkan makna cyberbullying dalam Islam. 
Dalam Islam sudah dijelaskan dengan sangat jelas tentang pembullian 
terhadap seseorang adalah perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT yang sudah 
dijelaskan dalam Al-Qur‟an.30 
 ًِ ْيِه ٌءبَِسً َلََو ُْنهٌْ ِه اًرْيَخ اُْىًْىَُكي َْىا ىَسَع ٍمَْىق ْيِه ٌمَْىق ْرَخَْسي َلَ اُْىٌََها َيْيِّذلا َبهَُّيا َبي َْىا ىَسَع ٍءبَس
 ِةَبقَْلْلأِبث اْوَُزث َبٌَتَلََو ْنُكََسفًْ َا اْوُزِوَْلت َلََو َُّيهٌْ ِه اًرْيَخ َّيَُكي ُْتَتي َْنل ْيَهَو ِىبَوْي ِْلْا َدَْعث ُقْىُُسفْلا ُنْس ِْلَا َسِْئث
 َىْىُِولبَّظلا ُُنه َِكَئلُوَأف 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-
laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan 
itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan 
merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih 
baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan 
memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk 
panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan 
barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang 
yang zalim”. 
 
 Tafsir dari surat Al-Hujarat ayat 11 tentang tindakan pembulian. Ayat ini 
menjelaskan bahwa umat Islam dilarang untuk membulli dan saling mengolok-
olok antara sesama manusia baik laki-laki maupun perempuan. Maksud dari 
jangan mencela dirimu sendiri adalah mencela antara sesama umat manusia 
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 Ayat ini memperingatkan kaum muslim agar tidak memanggil dengan 
panggilan buruk dan tidak mengolok-olok kaum muslim yang lain, boleh jadi 
yang diolok-olok jauh lebih baik dan mulia di sisi Allah SWT dari pada yang 
mengolok-olok. Maksud panggilan buruk ialah panggilan yang tidak disukai oleh 
orang yang dipanggil. Oleh sebab itu jangan sampai mengina sesama manusia 




 Perilaku cyberbullying sudah dijelaskan dalam salah satu ayat al-qur‟an. 
Efek dari cyberbullying juga dapat berakibat fatal hingga terjadi bunuh diri. 
Hanum sendiri sebagai publik figur juga meyayangkan terjadinya dari 
cyberbullying pada film “Hanum dan Rangga”. Terpampang wajah sedih Hanum 
pada video permintaan maafnya semua itu akibat dari pembulian. Oleh sebab itu, 
Islam melarang pembulian. Islam membolehkan bercanda tetapi hanya sewajarnya 
saja. 
 Dalam tafsir kemenag ayat ini menjelaskan tentang agar persaudaraan 
tetap terjaga, dilarang untuk mengolok-olok baik laki-laki maupun perempuan. 
Bisa jadi yang mengolok-olok lebih baik dari yang diolok-olok. Dilarang mencela 
satu dengan lainnya dengan ucapan, perbuatan, isyarat. Dilarang juga menyebut 
dengan panggilan yang dapat menyakiti hati yang dipanggilnya karena seburuk-
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 Penyebab turunnya ayat ini adalah pada saat itu kebiasaan penduduk 
Madinah ketika Nabi hijrah kesana adalah memanggil temannya dengan berbagai 




 Oleh sebab itu dalam Islam diperintah untuk menjaga lisannya karena lisan 
sungguh berbahaya. Dalam bercanda juga harus difikirkan terlebih dahulu. 
Bercanda juga dapat menyakiti perasaan orang lain apabila bercandanya mengarah 
pada tindakan yang mengolok-olok maupun mengejek. Islam juga melarang untuk 
memanggil kawannya dengan sebutan buruk karena hal itu dapat menyakiti 
perasaan kawannya. Ketika seseorang dengan sengaja maupun tidak sengaja 
menyakiti perasaan orang lain, maka dia dianjurkan untuk bertaubat, jika mereka 
tidak bertaubat maka termasuk orang-orang yang zalim. 
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Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisis data yang sudah 
dipaparkan, maka peneliti membuat kesimpulan sebagai berikut : 
1. Cyberbullying yang terjadi pada film “Hanum dan Rangga” di media sosial 
disebabkan karena Hanum terlibat kasus hoax Ratna Sarumpaet, pemain 
Rangga dalam film diganti tidak seperti pada film sebelumnya, cara berpolitik 
Hanum, adanya kepentingan politik dalam film sehingga penayangannya 
sama dengan film “A Man Called Ahok” dan lain-lain. Komentar-komentar 
dari warganet di media sosial ada yang membakar emosi, menyudutkan 
Hanum, mengejek maupun memprovokasi. Pada penelitian ini karakteristik 
cyberbullying yanng termasuk adalah Flaming (terbakar), Harassment 
(gangguan), Denigration (pencemaran nama baik), Impersonation 
(penyamaran) dan karakteristik yang tidak termasuk dalam penelitian ini 
adalah Outing and Trickey, Exclusion, cyberstalking. 
2. Analisis wacana kritis cyberbullying pada film “Hanum dan Rangga” di 
media sosial menggunakan model Michel Foucault. Ada dua pemikirannya 
yaitu produksi wacana, kuasa dan pengetahuan. Maksud dari produksi wacana 
dalam penelitian ini adalah teks dari media sosial sudah dibatasi agar apa 
yang ingin disampaikan penulis dapat tersampaikan dengan baik kepada 
pembaca. Sedangkan, Kuasa dan pengetahuan, masyarakat dalam 

































kehidupannya sudah tertanam bahwa kebohongan merupakan hal yang tidak 
baik. Ketika Hanum melakukan kebohongan di public masyarakat berhak 
menilai Hanum. Kebohongan ini adalah bentuk dari pengetahuan masyarakat. 
Keikut sertaan Hanum dalam kebohongan Ratna Sarumpaet hampir 
bersamaan dengan promosi film “Rangga dan Hanum” sehingga masyarakat 
memberikan penilaian terhadap promosi film ini dengan melakukan tindakan 
cyberbullying. Kekuasaan disini berupa cyberbullying yang berasal dari 
kekuasaan masyarakat untuk menilai. 
B. Saran 
Penelitian ini berusaha menganalisis komentar-komentar di media sosial 
dan juga relasi kuasa dan wacana dalam cyberbullying yang terjadi pada film 
“Hanum dan Rangga’. Pada era saat ini tidak lepas dengan media sosial karena 
dengannya memudahkan manusia dalam menjalin komunikasi dengan siapapun 
dan dimanapun. Dengan maraknya pembulian dimedia sosial memungkinkan 
masyarakat mengalami kemunduran moral yang membahayakan generasi muda. 
Dengan keterbatasan dan kekurangannya, penelitian ini layak untuk 
disempurnakan karena permasalahan mengenai cyberbullying tentunya akan 
semakin kompleks dan tidak dapat dilihat dari satu aspek saja. Dengan selesai 
penelitian ini bukan berarti penelitian mengenai cyberbullying sudah berakhir 
melainkan diperlukan adanya penelitian lebih lanjut mengenai pemikiran Micheal 
Foucault apabila masih ada yang belum tersentuh dalam kajian ini. Peneliti 
berharap penelitian yang berupa skripsi ini dapat dijadikan sebagai langkah awal 
bagi peneliti selenjutnya agar lebih mudah memahami serta mengembangkan 

































cyberbullying dan analisis wacana kritis model Michel Foucault. Semoga hasil 
dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua kalangan terutama akademika 
UIN sunan Ampel Surabaya, khususnya prodi AFI (Aqidah dan Filsafat Islam). 
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